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ABSTRAK 
 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN LIFE SKILL TERHADAP  
KETERAMPILAN GENERIK SAINS BIOLOGI DITINJAU DARI  
SELF REGULATION PESERTA DIDIK KELAS X DI SMA 12 
 BANDAR LAMPUNG 
 
OLEH 
   NAZMI 
 
       
 Rendahnya keterampilan generik sains biologi peserta didik dikarenakan 
proses pembelajaran yang belum mengembangkan kemampuan tersebut. Penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain faktorial 2x3.  
Sampel dipilih dengan teknik acak kelas. Teknik pengumpulan data dengan 
tes, angket, dan dokumentasi.  
Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut  : Berdasarkan hasil uji analisis 
dua jalan sel tak sama diperoleh kesimpulan yaitu: (1) Terdapat pengaruh model 
pembelajaran life skill terhadap keterampilan generik sains biologi sebesar 4,2 (2) 
Terdapat pengaruh self regulation terhadap keterampilan generik sains biologi 
sebesar 220,1 (3) Terdapat interaksi antara perlakuan pembelajaran dengan self 
regulation peserta didik terhadap keterampilan generik sains biologi sebesar 23,39. 
 
 
Kata kunci : Keterampilan Generik Sains Biologi, Model Pembelajaran Life 
Skill, Self Regulation . 
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MOTTO 
 
 
                            
                       
                       
 
Dan dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan yang tidak 
merambat, pohon kurma, tanaman yang beranekaragam rasanya, zaitun dan delima 
yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya 
apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, 
tapi janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berlebih-lebihan.  
(QS. Al An’am: 141).1 
 
                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2011), 
h.146. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum sangat penting untuk dunia pendidikan karena merupakan 
kunci utama untuk mencapai sukses dalam dunia pendidikan. Kurikulum 
diartikan sebagai sejumlah mata pelajaran atau ilmu pengetahuan yang ditempuh 
atau dikuasai untuk mencapai suatu tingkat tertentu
1
.  
Sebagaimana firman Allah pada Surat Al-Mujadalah Ayat 11 yang 
berbunyi: 
                         
                          
                
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.
2
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Berdasarkan QS.Al-Mujadilah ayat 11 tersebut, telah menerangkan 
bahwa Allah akan memberikan derajat yang berbeda untuk orang-orang yang 
menuntut ilmu. Karena ilmu pendidikan sangat dibutuhkan manusia agar bisa 
digunakan untuk segala urusan yang berkaitan dengan dunia dan akhirat. Oleh 
karena itu, dengan adanya suatu pendidikan maka manusia bisa mengikuti suatu 
proses belajar maupun pembelajaran didalam pendidikan tersebut sesuai dengan 
jenjang-jenjang pendidikan yang ada, sedangkan kecakapan yang lebih cocok 
bagi peserta didik yang akan menekuni pekerjaan yang akan mengandalkan 
keterampilan psikomotor dari pada kecakapan berpikir ilmiah disebut Kecakapan 
Vokasional. Sedangkan kecakapan vokasional khusus yang diperlukan bagi 
mereka yang akan menekuni pekerjaan yang sesuai. Prinsipnya pada kecakapan 
ini menghasilkan barang atau jasa. Dengan demikian life skill memilki makna 
yang lebih luas dari vocational skill, tetapi bermakna kecakapan hidup.  
Pengertian kecakapan hidup bukan hanya memiliki kemampuan tertentu 
saja, namun ia harus memiliki kompetensi dasar pendukungnya seperti membaca, 
menulis, menghitung, merusmuskan dan memecahkan masalah, mengelola 
sumber-sumber daya, bekerjasama dalam tim atau kelompok, mempergunakan 
teknologi dan sebagainya. Life skill menunjukan berbagai ragam kemampuan 
yang dipengaruhi seseorang untuk memperoleh kehidupan dengan sukses, 
bahagia dan bermartabat dimasyarakat.
3
 Pembelajaran yaitu proses interaksi 
pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran IPA merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 
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proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembelajaran adalah sikap dan kepercayaan pada peserta didik agar dapat 
berjalan dengan baik.
4
 Sebagaimana firman Allah pada Surat Al-alaq Ayat 1 
sampai 5 yang berbunyi: 
                                
                      
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,  dan 
Tuhanmu lah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.
5
 
 
Berdasarkan Surat Al-alaq Ayat 1 sampai 5 tersebut, Allah SWT 
mengajarkan manusia dengan perantara baca tulis. Peserta didik sebelumnya 
tidak mengetahui apa-apa, baik itu pengetahuan, materi maupun ilmunya. 
Kemudian dengan perantara baca dan tulis, peserta didik dapat memahami dan 
belajar sesuatu. Oleh karena itu, peserta didik  dapat senantiasa melatih 
kemampuan generik sains biologi yang ia miliki dengan cara belajar, namun guru 
pun harus mampu menciptakan pembelajaran yang merangsang kemampuan 
berpikir peserta didik secara optimal agar peserta didik tersebut akan mudah 
dalam mempelajarinya. Peserta didik di berikan ilmu mengenai enterpreneurhsip 
dalam masa sekolah agar mengerti teori-teorinya dan mempunyai keterampilan 
untuk mempraktekannya di luar sekolah.  
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Kecakapan hidup yang dimiliki seseorang untuk mampu memecahkan 
permasalahan hidup secara wajar dan menjalani kehidupan secara proaktif 
mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya 
disebut dengan life skill. Berdasarkan pengertian tersebut life skill sebagai usaha 
untuk membantu dan membimbing potensi peserta didik untuk mencapai 
sejumlah kompetensi, baik berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai, 
yang mengarah pada kemampuan memecahkan permasalah hidup, menjalani 
kehidupan secara mandiri dan bermartabat, serta proaktif dalam mengatasi 
masalah.
6
 Dengan kata lain, karakter manusia dibentuk berdasarkan respons yang 
diterima dari stimulus lingkungannya. Lingkungan yang buruk akan membentuk 
manusia yang buruk, sedangkan lingkungan yang baik akan membentuk manusia 
yang baik.
7
 Kemampuan generik sains biologi dapat dikatakan sebagai hal baru 
yang belum banyak yang merumuskan secara rinci dan lengkap tentang 
kemampuan-kemampuan generik, khususnya dalam bidang biologi.
8
  
Keterampilan generik sains merupakan kemampuan yang dapat 
digunakan untuk mempelajari berbagai konsep dan menyelesaikan masalah 
dalam sains. Maka dari itu, kemampuan generik sains merupakan kemampuan 
yang digunakan secara umum dalam berbagai kerja ilmiah, dan dapat digunakan 
                                                         
6
 Departemen Agama RI. Op-Cit, h.11. 
   
7
Chairul anwar. Teori-teori pendidikan klasik hingga kontemporer. Yogyakarta: 
IRCiSoD,2017), h.16. 
8
Taufik Rahman. “Profil Kemampuan Generik Perencanaan Percobaan Calon Guru Hasil 
Pembelajaran Berbasis Kemampuan Generik” . Pada Praktikum Fisiologi Tumbuhan Educare, Vol. 4 
No. 1, (2006), h.73. 
5 
 
sebagai landasan dalam melakukan kegiatan laboratorium.
9
Pembelajaran biologi 
yang memadukan life skill dan enterpreneurship dapat memberikan bekal yang 
cukup kompleks bagi masa depan peserta didik. Baik dari segi penguasaan 
pengetahuan keterampilan, bahkan dari sisi mental pun sangat di perhatikan, 
pembentukan mental  dan karakter seorang enterpreneurship pada diri peserta 
didik sedini mungkin, akan membuat mereka terbiasa mengembangkan sikap-
sikap seorang enterpreneurship sejak kecil, mental yang tangguh dilengkapi 
dengan penguasaan berbagai kecakapan hidup merupakan modal yang kuat bagi 
pesrerta didik untuk mencapai  kesuksesan di masa depan. Memadukan 
pembelajaran biologi dan enterpreneurship bertujuan untuk menyiapkan sumber 
daya manusia yang berkualitas dan mandiri. Mandiri dalam hal ini bukan berarti 
menanamkan sifat individual, tetapi berupaya untuk tidak terlalu 
menggantungkan diri pada orang lain atau bahkan bangsa lain. 
10
 
Keterampilan generik sains dalam pembelajaran IPA merupakan 
kemampuan intelektual hasil perpaduan atau interaksi kompleks antara 
pengetahuan sains dan keterampilan. 
11
 Sedangkan pendidikan kecakapan hidup 
sebagai arah pendidikan nasional, mau tidak mau kita harus menelusuri produk-
produk hukum yang ada dan kebijakan yang telah diambil oleh pemerintahan 
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sebagai dasar  pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup di sekolah. Pendidikan 
kecakapan hidup dalam rumusan UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional. 
Pendidikan Nasional bermanfaat membentuk watak dan mengembangkan 
kemampuan serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdasarkan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berilmu, cakap, kreatif, berkhlak mulia, sehat, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Pasal 26 ayat (3) dari UU tersebut yang secara jelas menyatakan 
pendidikan kecakapan hidup justru merupakan rincian dari pendidikan 
nonformal, yang selengkapnya berbunyi: 
Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan perberdayaan perempuan, 
pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja,  pendidikan 
kesetraan, serta pendidikan lain yang ditunjukan untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik.
12
 
 
Peneliti bertanya tentang keterampilan generik sains, guru mengetahui 
nya tetapi belum menerapkan. Sehingga perlu diadakannya praktikum berbasis 
model pembelajaran life skill terhadap keterampilan generik sains biologi peserta 
didik kelas X di SMA 12 Bandar Lampung.  Hal ini diperkuat dengan wawancara 
terhadap peserta didik yang menyatakan bahwa belum perna menerapkan 
mengenai model life skil dalam proses pembelajaran. Peneliti juga bertanya 
tentang keterampilan generik sains dan peserta didik belum mengetahuinya. 
Peserta didik hanya fokus terhadap pemahaman konsep saja,  peserta didik hanya 
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belajar dengan mendapat pengetahuan dari guru dan menghafal pengetahuan 
tersebut. Sehingga perlu diadakannya praktikum berbasis model life skill 
terhadap keterampilan generik sains peserta didik kelas X di SMA 12 Bandar 
Lampung. 
Peserta didik bukan hanya mendapatkan pengetahuan kognitif tetapi 
pengetahuan kecakapan hidup agar menjadi bekal peserta didik dalam  
meningkatkan jiwa entrepreneurship. Peserta didik menjadi lebih mandiri dalam 
berinovasi, kreatif serta peserta didik dapat menguasai kecakapan keahlian yang 
dibutuhkan dunia kerja untuk mendapatkan perolehan hidup. Sedangkan saat 
memberikan instrumen tes kepada peserta didik, peneliti hanya mengambil 
sampel untuk menentukan kemampuan keterampilan generik sains peserta didik. 
Beberapa rumus yang didapat digunakan oleh peneliti untuk menentukan jumlah 
anggota sampel. Peneliti mempunyai beberapa ratus subjek dalam populasi, 
mereka dapat menentukan kurang lebih 25-30% dari jumlah subjek tersebut,  jika 
jumlah anggota subjek dalam populasi hanya meliputi antara 100 hingga 150 
orang, dan dalam pengumpulan data peneliti menggunakan angket, sebaiknya 
subjek sejumlah itu diambil secara interview atau pengamatan, jumlah tersebut 
dapat dikurangi menurut teknik pengambilan sampel sesuai dengan kemampuan 
peneliti.
13
 
Dengan menggunakan teknik acak kelas menggunakan 25 % dari jumlah 
sampel. Peneliti menyebar tes soal materi jamur ke kelas X yang telah di pelajari 
sebelumnya di semester ganjil. Hal ini ditunjukan pada tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 
Data Hasil Instrumen Tes Awal Keterampilan Generik Sains Biologi Peserta 
Didik Kelas X Materi Jamur SMA 12 Bandar Lampung T.A 2018/2019 
 
No. 
Indikator 
Keterampilan 
Generik Sains 
Jumlah 
Responden 
Menjawab 
Benar 
Persentase 
% 
Kriteria 
Nilai 
Keterampilan 
Generik Sains 
Total 
Sampling 
1. Pengamatan  Langsung 38 Orang 95 % 58,5 % 
 
(Rendah) 
 
 
40 
2. Kesadaran Tentang Skala 3 Orang 7,5 % 
3. Pengamatan Langsung 26 Orang 65 % 
4. Pemodelan 20 Orang 50 % 
5. Pemodelan 30 Orang 75 % 
Sumber : Arsip Pribadi Hasil Survei di SMA Negeri 12 Bandar Lampung (26 januari 2018) 
 
Berdasarkan hasil tabel 1.1 yang peneliti lakukan adalah melihat 
kemampuan generik sains biologi peserta didik dengan cara memberikan soal 
yang sudah peserta didik pelajari, yang peneliti lakukan yaitu memberikan materi 
soal jamur. Terdapat lima soal uraian, pada soal pertama dengan indikator 
pengamatan langsung peserta didik yang menjawab benar pada soal tersebut 
yaitu sebanyak 38 orang dengan pesentase 95%, pada soal kedua dengan 
indikator kesadaran tentang skala peserta didik yang menjawab bener sebanyak 3 
orang dengan persentase 7,5%.  Pada soal ketiga dengan indikator pengamatan 
langsung peserta didik yang menjawab benar sebanyak 26 orang dengan 
pesentase 65%.   
Pada soal keempat dan kelima dengan indikator pemodelan peserta didik 
yang menjawab bener yaitu 20 orang dan 30 orang dengan pesentase 50% dan 
70%.  Peserta didik yang telah mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70 
sebanyak  58,5% dengan kategori rendah. Masih rendahnya kemampuan 
keterampilan generik sains biologi dikelas X IPA SMA 12 Bandar Lampung. 
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Oleh sebab itu, peneliti ingin kemampuan generik peserta didik harus lebih 
ditingkatkan kembali.  Sedangakan nilai persantase angket self regulation peserta 
didik telah diketahui, pada tabel 1.2  
Tabel 1.2 
 Data Hasil Tes Awal Angket Self Regulation Peserta Didik Kelas X SMA 12 
Bandar Lampung T.A 2018/2019 
 
No. 
Indikator 
 
Butir Soal Rata-Rata 
Pencapaian (%) 
Kriteria 
+ - 
1. Menyadari 
Pemikiran Sendiri 
1, 19 3, 4 35,5 Sangat Kurang 
2. Membuat 
Rencana Secara 
Efektif 
2, 6, 9 12, 13, 16 38 Sangat Kurang 
3. Menyadari Dan 
Menggunakan 
Sumber-Sumber 
Informasi Yang 
Diperlukan 
5, 10, 15 7, 8, 20  38 Sangat Kurang 
4. Sensitif Terhadap 
Umpan Balik 
11, 14 17, 18 38, 2  Sangat Kurang 
Sumber : Arsip Pribadi Hasil Survei di SMA Negeri 12 Bandar Lampung T.A 2017/2018 
 
Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui bahwa peserta didik kelas X pada 
angket self regulation dengan 4 indikator dan 20 soal tes angket. Dari setiap 
aspek pada indikator self regulation diperoleh data pada aspek menyadari 
pemikiran sendiri, diperoleh data rata-rata pencapaian yaitu 35,5% dengan 
kriteria sangat kurang. Pada aspek membuat rencana secara efektif,  diperoleh 
data rata-rata pencapaian yaitu 38% dengan kriteria sangat kurang. Pada aspek 
menyadari dan menggunakan sumber-sumber informasi yang diperlukan,  
diperoleh data rata-rata pencapaian yaitu 38% dengan kriteria sangat kurang. 
Pada aspek sensitif terhadap umpan balik,  diperoleh data rata-rata pencapaian 
yaitu 38,2 % dengan kriteria sangat kurang. Rendahnya kualitas kemampuan 
10 
 
peserta didik pada angket self regulation akan mempengaruhi kualitas hasil 
belajar biologi peserta didik. Pembelajaran terbilang masih rendah, masih banyak 
guru yang belum bisa lepas dari cara mengajar metode ceramah, peserta didik 
masih menunggu perintah guru, serta kurang terlibatnya dalam kemandirian 
peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran. Hal ini ditunjukkan juga pada 
Tabel 1.3 yaitu data nilai ulangan harian peserta didik pada materi 
keanekaragaman hayati. 
Tabel 1.3 
 Data Ulangan Harian Peserta Didik Kelas X Semester Ganjil  
Materi Keanekaragaman Hayati SMA 12  
Bandar Lampung T.A 2017/2018 
Interva
l 
Nilai 
Kelas X MIA Jumlah 
Peserta 
Didik 
Persentase 
K
K
M 
Ket 
1 2 3 4 5 
90-100 1  
orang 
- - -  - 1 
orang 
0,6%  
 
 
 
 
 
70 
11,61% 
(Sebanyak 
19 orang 
peserta didik 
yang tuntas)  
80-89 1  
orang 
4 
orang 
2 
orang 
1 
orang 
 
 1 
orang    
9 
orang 
5,5 % 
70-79 2 
orang  
1 
orang 
2  
orang 
2 
orang  
2 
orang  
9 
orang 
5,5 % 
60-69 11 
orang 
3 
orang 
4 
orang 
2 
orang 
13  
orang 
33 
orang 
20,3% 88,39 % 
(Sebanyak 
143 peserta 
didik yang 
tidak tuntas) 
50-59 9 
orang 
12 
orang 
14 
orang 
18 
orang 
5 
orang 
58 
orang 
36 % 
40-49 9 
orang 
14 
orang 
11 
orang 
8 
orang 
10 
orang 
52 
orang 
 
32,09% 
Jumlah 33 
orang 
34 
orang 
33 
orang 
31 
orang 
31 
orang 
162  
orang 
100 % 
Sumber : Arsip Pribadi Hasil Survei di SMA Negeri 12 Bandar Lampung T.A 2018/2019 
 
Berdasarkan hasil tabel 1.3 telah diketahui bahwa nilai ulangan harian 
peserta didik ditahun ajaran 2018/2019, yang telah lulus 19 peserta dengan 
persentase 11,61% dan yang belum memenuhi KKM sebanyak 143 peserta didik 
dengan persentase 88,39%. Pada tabel 1.3 tersebut telah menunjukan bahwa 
11 
 
persentase ketuntasan belajar peserta didik belum sesuai yang diharapkan. Maka 
dari itu model pembelajaran yang diyakini dapat berpengaruh yaitu model 
pembelajaran life skill terhadap  kemampuan generik sains ditinjau self 
regulation peserta didik. Penelitian sebelum nya yang dilakukan oleh Eki 
Yuliyanti, dkk yang berjudul Peningkatan keterampilan generik sains dan 
penguasaan konsep melalui laboratorium virtual bebasis inkuiri. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan generik sains dan 
penguasaan konsep pada materi arus listrik searah serta memperoleh gambaran 
respon mahapeserta didik terhadap penggunaan laboratorium virtual berbasis 
inkuiri.   
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data N-gain berdistribusi 
normal. Persentase N-gain keterampilan generik sains tertinggi terjadi pada 
indikator kesadaran tentang skala sebesar 60% dengan kategori sedang dan 
terendah terjadi pada indikator pemodelan sebesar 27,81% dengan kategori 
rendah. Persentase rata-rata penguasaan konsep N-gain tertinggi pada sub konsep 
kuat arus dan beda potensial listrik sebesar 62,72% dan yang terendah pada sub 
konsep rangkaian hambatan listrik sebesar 33,33 Hasil penelitian ini 
menunjukkan peningkatan keterampilan generik sains dan penguasaan konsep 
dengan menggunakan laboratorium virtual berbasis inkuiri pada materi arus 
listrik searah.
14
 Maka setelah melihat hasil yang baik dari pembelajaran melalui 
keterampilan generik sains yang mampu meningkatkan nilai peserta didik dan 
menjadi lebih aktif serta berinovasi, peneliti juga ingin menerapkan keterampilan 
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Melalui Laboratorium Virtual Bebasis Inkuiri”, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 04, No.02, 
(2016),  h.76-83. 
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generik sains di SMA 12 Bandar lampung khususnya kelas X, peneliti ingin 
meneliti tentang Pengaruh pembelajaran model pembelajaran life skill terhadap 
keterampilan generik sains biologi di SMA 12 Bandar Lampung. Penelitian ini 
mengkaji pembelajaran biologi pada materi keanekaragaman hayati untuk 
melihat peningkatan keterampilan generik sains dengan model life skill peserta 
didik kelas X di SMA 12 Bandar Lampung. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, ada beberapa masalah yang 
dapat penulis identifikasikan  sebagai berikut: 
1. Rendahnya keterampilan generik sains biologi dikelas X MIA SMA12 Bandar 
Lampung. 
2. Peserta didik hanya fokus dalam meningkatkan pemahaman konsep saja, 
suasana proses belajar mengajar tidak dapat mendukung keterampilan generik 
yang dimiliki peserta didik. 
3. Kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan guru sehingga pada 
proses belajar mengajar didominasi guru, sedangkan partisipasi peserta didik 
sangat rendah sehingga pembelajaran cenderung monoton. 
4. Peserta didik kurang mengembangkan kemampuan untuk mengontrol perilaku 
sendiri atau self regulation agar mencapai tujuan yang ditetapkan.  
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C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan, maka 
permasalahan penelitiannya hanya dibatasi pada: 
1. Model yang digunakan dalam proses pembelajaran ini adalah model 
pembelajaran berbasis life skill, dengan lima indikator yang di kemukakan 
oleh Departemen Agama RI dalam buku pedoman intergrasi life skil dalam 
pembelajaran. Indikator itu meliputi : peserta didik mengumpulkan sumber 
informasi, mendiskusikan kelompok, memaparkan hasil diskusi kelompok, 
pembuatan prodak, menyimpulkan karakteristik setiap prodak. 
2. Keterampilan generik sains peserta didik dalam penelitian ini yang 
dikemukakan oleh brotosiswoyo dalam buku keterampilan- keterampilan 
sains dan implementasi dalam pembelajaran IPA, terdapat sembilan  
keterampilan generik sains yang dapat di kembangkan yaitu pengamatan 
langsung, pengamatan tidak langsung,kesadaran tentang skala, bahasa 
simbolik, kerangka logika taat asas, kosistensi logis, hukum sebab akibat, 
pemodelan matematika, membangun konsep. Peneliti membatasinya dengan 
hanya mengamati pengamatan langsung, pengamatan tidak langsung, sebab 
akibat, pemodelan dan konsistensi logis. Self regulation yang dikembangkan 
dalam penelitian mengunakan Framework Robert J. Marzano dengan 5 
indikator meliputi : menyadari pemikiran sendiri, membuat rencana yang 
efektif, menyadari dan menggunakan sumber informasi yang diperlukan, 
sensitif terhadap umpan balik, dan mengevaluasi efektivitas tindakan sendiri. 
Dan peneliti ini hanya meneliti 4 indikator yang meliputi : menyadari 
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pemikiran sendiri, membuat rencana yang efektif, menyadari dan 
menggunakan sumber informasi yang diperlukan, sensitif terhadap umpan 
balik dengan mempertimbangkan kesesuaian kompetensi inti (KI) dan 
kompetensi dasar (KD). 
3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah keanekaragaman hayati.    
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Adakah pengaruh model pembelajaran life skill terhadap keterampilan generik 
sains biologi peserta didik  kelas X di SMA 12 Bandar Lampung ? 
2. Adakah pengaruh pada peserta didik yang memiliki self regulation tinggi, 
sedang, dan rendah terhadap keterampilan generik sains biologi kelas X di 
SMA 12 Bandar Lampung ? 
3. Adakah interaksi antara penggunaan model pembelajaran life skill dengan self 
regulation peserta didik terhadap keterampilan generik sains biologi peserta 
didik kelas X di SMA 12 Bandar Lampung ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pengaruh model pembelajaran life skill terhadap keterampilan generik sains 
biologi peserta didik  kelas X di SMA 12 Bandar Lampung. 
2. Pengaruh pada peserta didik yang memiliki self regulation tinggi, sedang, dan 
rendah terhadap keterampilan generik sains biologi kelas X di SMA 12 
Bandar Lampung. 
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3. Interaksi antara penggunaan model pembelajaran life skill dengan self 
regulation peserta didik terhadap keterampilan generik sains biologi peserta 
didik kelas X di SMA 12 Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Bagi Peserta Didik 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar serta 
memberikan pengetahuan keterampilan dengan menggunakan model 
pembelajaran life skill terhadap keterampilan generik sains biologi ditinjau 
dari self regulation kelas X di SMA 12 Bandar Lampung. 
2. Bagi Pendidik 
Sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan model pembelajaran 
yang dapat dikembangkan menjadi lebih baik sehingga dapat dijadikan 
sebagai salah satu upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 
memberikan informasi tentang pentingnya keterampilan generik sains biologi 
dan self regulation yang harus di miliki peserta didik. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah sekaligus sebagai kerangka 
acuan dalam mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran 
khusunya pada mata pelajaran biologi. 
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4. Bagi Peneliti Lain 
Dapat memberikan informasi tentang model pembelajaran life skill 
terhadap keterampilan generik sains biologi yang diterapkan dalam 
pembelajaran biologi. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh model life skill terhadap    
keterampilan generik sains biologi ditinjau dari self regulation  peserta didik 
kelas X di SMA 12 Bandar Lampung. 
2. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA 12 Bandar Lampung 
Tahun ajaran 2018/2019 semester ganjil. 
3. Tempat penelitian ini akan di laksanakan di SMA 12 Bandar Lampung 
tepatnya terletak di Jalan Haji Endro Suratmin, Sukarame, Kota Bandar 
Lampung. 
4. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil di bulan Agustus tahun 
ajaran 2018/2019 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Model Pembelajaran Life Skill 
1. Pengertian Model Pembelajaran Life Skill 
Beberapa pendapat tentang definisi life skill atau kecakapan hidup 
adalah sebagai berikut : 
a. Menurut Departemen Agama RI, Kecakapan hidup merupakan orientasi 
pendidikan yang mensinergensikan mata pelajaran menjadi kecakapan 
hidup yang diperlukan seseorang, dimanapun ia berada, bekerja atau tidak 
bekerja, apapun profesinya
1
.   
b. Menurut Brolin, kecakapan hidup adalah sebagai kontinum pengetahuan 
dan kemampuan yang diperlukan oleh seseorang agar menjadi mandiri 
dalam kehidupan. 
c. Menurut Direktur Pendidikan Menengah Umum, kecakapan hidup adalah 
kecakapan yang dimiliki seseorang untuk berani menghadapi permasalahan 
hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa tertekan, kemudian secara 
proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga pada 
akhirnya mampu mengatasinya. 
                                                         
1
Departemen Agama RI. Pedoman Integrasi Life Skill Dalam Pembelajaran Madrasah 
Aliyah. (Jakarta : Direktorat  Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005),  h.5 
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d. Menurut Rana Baskara, kecakapan hidup adalah kecakapan yang meliputi 
kecakapan yang diperlukan untuk hidup dalam kehidupan dan penghidupan 
seseorang.2 
e. Menurut tim BBE. Life skills atau kecakapan hidup adalah keahlian atau 
keterampilan yang harus  dimiliki  oleh  setiap  individu karena berguna 
untuk menghadapi dan mengatasi setiap problema yangdihadapi dalam 
menjalani kehidupan di masyarakat.3 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpukan Life skill adalah 
kecakapan untuk memecahkan masalah secara inovatif dengan menggunakan 
berbagai keahlian,atau kecakapan yang sangat di perlukan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
2. Indikator Model Pembelajaran Life Skill 
No. Indikator Model Life Skill Sub Indikator 
1. Peserta didik mengumpulkan sumber 
informasi  
a. Menggali informasi 
b. Sadar akan eksistensi diri 
c. Sadar akan potensi diri 
2. Peserta didik mendiskusikan 
kelompok 
a. Mengelola informasi 
b. Bekerja sama 
c. Berkomunikasi secara lisan 
d. Berkomunikasi secara tulisan 
e. Mengambil keputusan 
3. Peserta didik memaparkan hasil 
diskusi kelompok  
a. berkomunikasi lisan 
4. Peserta didik praktik pembuatan 
prodak 
a.  Komunikasi tertulis 
b. Kesadaran akan eksistensi 
                                                         
2
Erwin Widiasmoro. Inovasi Pembelajaran Berbasisi Life Skil Dan Entrepreneurship. 
(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2017),  h. 27  
3
Muhfahroyin,  Pembelajaran Biologi Berorientasi Life Skill Untuk Meningkatkan Aktivitas 
Dan Hasil Belajar Peserta didik Sma Kartikatama Metro. Pendidikan Biologi Fkip Universitas 
Muhammadiyah Metro. 
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No. Indikator Model Life Skill Sub Indikator 
diri 
c. Kesadaran akan potensi diri 
5. Peserta didik menyimpulkan 
karakteristik setiap prodak 
a. Mengambil kesimpulan 
   Sumber : Buku Pedoman Integrasi life skill dalam pembelajaran h: 36-37  
 
3. Macam-macam Model  Pembelajaran Life Skill 
 Life skill dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar,yaitugeneral 
life skill dan specific life skill. 
a. Generic Life Skill 
General life skill adalah kecakapan hidup yang bersifat umum. 
Kecakapan ini harus dimiliki agar manusia dapat menguasai an memiliki 
kecakapan keahlian yang dibutuhkan dunia kerja untuk mendapatkan 
perolehan hidup. 
Menurut Hari Sudrajat, general life skill terdiri dari  
1) Kecakapan mengenal diri atau kecakapan personal, 
2) Kecakapan berpikir rasional, dan 
3) Kecakapan sosial. 
b. Spesifik Life Skill 
Kecakapan hidup yang bersifat khusus biasanya disebut juga 
sebagai keterampilan teknik yang terkait dengan metode dan isi mata 
pelajaran tertentu. Spesific life skill ini mencakup sebagai berikut. 
1) Kecakapan akademik sering juga di sebut kemampuan berpikir ilmiah, 
2) Kecakapan vokasional yang di sebut juga dengan keterampilan 
kejujuran.4 
                                                         
4
 Erwin Widiasmoro, Op Cit. h. 28 
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Dari beberapa model pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan  life 
skill terbagi menjadi dua macam komponen utama nya yaitu  generik life skill 
atau kecakapan yang bersifat umum dan spesifik life skill atau kecakapan yang 
bersifat khusus. 
4. Tujuan Model Pembelajaran Life Skill 
Pembelajaran biologi sebaiknya lebih ditekankan pada perolehan 
pengalaman langsung yang lebih  bermanfaat  bagi  peserta didik  salah 
satunya melalui penerapan pembelajaran. Biologi berorientasi kecakapan 
hidup. Pembelajaran yang berorientasi kecakapan hidup bukan hanya 
bertujuan untuk  mencapai  hasil  belajar  dalam aspek kognitif tetapi juga 
dalam aspek afektif dan psikomotorik karena diutamakan memberikan bekal 
life skills. Pada pembelajaran berorientasi life skill terdapat hubungan yang 
sangat erat dan saling berpengaruh antara kehidupan nyata, aspek life skill,  
dan  mata pelajaran.
5
 Secara umum tujuan pendidikan berorientasi pada 
kecakapan hidup bertujuan memfungsikan pendidikan sesuai dengan 
fitrahnya, yaitu mengembangkan potensi peserta didik untuk menghadapi 
perannya dimasa mendatang. 
Adapun tujuan pendidikan life skill adalah sebagai berikut: 
a. Mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga dapat memecahkan 
permasalahan yang dihadapi. 
b. Mengembangkan potensi peserta didik untuk menghadapi perannya di 
masa mendatang.6 
                                                         
5
 Muhfahroyin, Op-Cit. 
6
 Erwin Widiasmoro, Op-Cit. h.29 
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c. Membekali peserta didik dengan kecakapan hidup sebagai pribadi yang 
mandiri. 
d. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di lingkungan sekolah dengam 
memberi peluang pemanfaatan sumber daya yang ada di masyarakat, sesuai 
dengan prinsip mnajemen berbasis sekolah.7 
e. Kecakapan hidup dalam pembelajaran meliputi kecakapan personal, 
kecakapan sosial, kecakapan akademik dan kecakapan vocational. Dengan 
demikian implikasi penerapan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup 
pada pendidikan sains di SMA, yaitu bertujuan untuk pengembangan 
kegiatan belajar-mengajar yang menjadikan peserta didik mampu men-
demonstrasikan pengetahuan dan keterampilan sesuai standar kompetensi 
yang diterapkan dengan mengintegrasikan kecakapan hidup.8 
Dari beberapa tujuan pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan  tujuan 
pembelajaran life skill adalah melatih proses kecakapan sosial serta akademik 
nya gar bisa di gunakan bukan hanya di dalam sekolah tetapi ketika 
pembelajaran sekolah berakhir serta sebagai pembelajaran untuk mengajarkan 
jiwa enterpreneurship peserta didik. 
5. Komponen model pembelajaran life skill 
Pembelajaran berorientasi kecakapan hidup ini dapat diterapkan pada 
semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Ilmu 
                                                         
7
 Anwar. Pendidikan Kecakapan Hidup. (Bandung: Alfabeta,2015), h.43 
8
 Ervan Johan Wicaksana, “Analisis Kebutuhan Pembelajaran Berorientasi Kecakapan Hidup 
(Life Skill) Melalui Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta didik (LKS) Untuk Pembelajaran IPA Di 
Sekolah Menengah Atas”, Meretas Sukses Publikasi Ilmiah Bidang Pendidikan Jurnal Bereputasi 
2015). 
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Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang berkaitan dengan cara 
mencari tahu tentang gejala alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta konsep atau 
prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan. Sebagian besar guru dan 
mahapeserta didik calon guru menyatakan bahwa sains adalah ilmu tentang 
alam dan sains merupakan kumpulan fakta, pengetahuan, dan informasi. 
Jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas dirasa tepat untuk 
mengimplementasikan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup ini. Hal ini 
dikarenakan peserta didik SMA lebih banyak menerima pembelajaran teori 
dari pada praktek sehingga lulusan SMA lebih cenderung kurang memiliki 
bekal kecakapan hidup dibandingkan sekolah menengah kejuruan yang lebih 
banyak menerima pembelajaran praktek yang nantinya sangat berguna di 
kehidupan masyarakat secara nyata. 
Selain hal itu, jenjang pendidikan SMA merupakan saat yang tepat 
pemberian bekal kecakapan hidup karena merupakan jenjang pendidikan akhir 
bagi peserta didik yang tidak mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi baik karena kondisi ekonomi orangtua peserta didik maupun 
karena kemauan dari peserta didik sendiri.
9
Esensi dari pendidikan kecakapan 
hidup adalah untuk meningkatkan relevansi pendidikan dengan nilai-nilai 
kehidupan nyata, baik bersifat persuasif maupun progresif lebih spesifiknya 
tujuan dari life skills dapat dirumuskan sebagai berikut ; 
                                                         
9
Ibid, 
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a. Memberdayakan aset kualitas batiniyah, sikap dan perbuatan lahiriyah 
peserta didik melalui pengenalan, penghayatan dan pengalaman nilai-nilai 
kehidupan sehari-hari sehingga dapat digunakan untuk menjaga 
kelangsungan hidup dan perkembangan. 
b. Memberikan wawasan yang luas tentang pengembangan karir yang dimulai 
dari pengenalan diri eksplorasi karir, orientasi, karir dan penyiapan karir. 
c. Memberikan bekal dasar dan latihan-latihan yang dilakukan secara benar 
mengenai nilai-nilai kehidupan sehari-hari yang dapat memampukan 
peserta didik untuk berfungsi menghadapi kehidupan masa depan yang  
sarat kompetisi dan kolaborasi sekaligus. 
d. Dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya sekolah melalui 
pendekatan manajemen berbasis sekolah dengan mendorong peningkatan 
kemandirian sekolah, partisipasi pengambil kebijakan dan fleksibilitas 
pengelolaan sumber daya sekolah. 
e. Memfasilitasi peserta didik di dalam memecahkan permasalahan kehidupan 
sehari-hari, seperti keikatan mental dan fisik, kemiskinan, kriminal, 
pengangguran, narkoba dan kemajuan iptek.10 
6. Landasan pembelajaran berbasis model pembelajaran life skill 
a. Landasan yuridis secara universal  
Rekomendasi dari UNESCO tentang empat pilar pembelajaran 
sebagai berikut. 
                                                         
10
Anwar, Op-Cit,  h. 44 
24 
 
1) Learning to know atau learning to learn   
Program pembelajaran yang diberikan hendaknya mampu 
memberikan kesadaran kepada masyarakat sehingga mau dan mampu 
belajar. 
2) Learning to do 
Bahan belajar yang dipilih hendaknya mampu memberikan suatu 
pekerjaan alternative kepada peserta didik. 
3) Learning to be  
Learning to be berarti mampu memberi motivasi untuk hidup di 
era sekarang dan memiliki orientasi hidup ke masa depan. Learning to 
be merupakan kecakapan personal (personal skill) yang memiliki oleh 
seseoranf untuk memiliki kesadaran atas eksistensi dirinya atau 
kesadaran akan potensi dirinya, kesadaran akan eksistensi diri 
merupakan kesadaran atas keberadaan diri, kesadaran akan keberadaan 
diri dapat dilihat dari beberapa sisi,misalnya sebagai makhluk tuhan, 
makhluk sosial, makhluk hidup, dan sebagainya. Kesadaran potensi diri 
adalah kesadaran yang dimiliki oleh seseorang atas kemampuan dirinya. 
Dengan kesadaran atas kemampuan diri, seseorang akan tahu kelebihan 
dan kekurangannya, kekuatan dan kelemahannya. Dengan kesadaran 
eksistensi diri dan potensi diri. Seseorang dapat menempuh kehidupan 
dengan wajar tanpa merasa tertekan dan mampu memecahkan masalah 
hidup dan kehidupannya. 
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4) Learning to live together  
Maksud dari learning to live together adalah pembelajaran 
diberikan dalam bentuk keterampilan untuk hidup bertetangga, 
bermasyarakat,  berbangsa, dan bernegara. 
b. Landasan Yuridis Secara Nasional 
1) UUD pasal 31 tentang pendidikan . 
2) UU no 23 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 4 ayat 4 
yang berbunyi Pendidikan di laksanakan dengan memberi keteladanan, 
membangun kemauan, dan membangun kreativitas peserta didik dalam 
proses pembelajaran.11 
7. Model Pembelajaran Life Skill Berbasis Entrepreneurship 
Kita mungkin sering mendengar kata entrepreneurship yang dikenal 
dengan kewirausahaan.Namununtuk lebih jelasnyadefinisi entrepreneurship 
dapat dilihat sebagai berikut. 
a. Menurut Zimmerer, yang diahli bahasakan oleh Buchari Alma,  
entrepreneurship merupakan satu kelompok yang menggabungkan, 
manusia kreatif dan inovatif. Mereka merupakan bahan bakat pertumbuhan 
ekonomi masyarakat karena memiliki kemampuan berfikir dan bertindak 
produktif. 
b. Menurut Rostand, yang dialih bahasakan oleh Winardi, entrepreneurship  
adalah sebuah proses dinamika dimana orang menciptakan kekayaan. 
                                                         
11
 Erwin Widiasmoro, Op-Cit , h. 30. 
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Kekayaan tersebut diciptakan oleh individu-individi yang menanggung 
risiko utama, dalam wujud risiko modal, waktu, dan komitmen karier 
dalam hal menyediakan nilai untuk produk atau jasa tertentu. 
c. Menurut Buchari Alma, entrepreneurship adalah kegiatan individual atau 
kelompok yang membuka usaha baru dengan maksud memoeroleh 
keuntungan, memelihara isaha dan membesarkannya, didalam bidang 
produksi atau distribusi barang-barang ekonomi atau jasa. 
d. Mahar Mardjono mengemukakan bahwa ciri-ciri  entrepreneurship adalah 
kepemimpinan yang ada pada sosok entrepreneurship ditandai dengan 
kemampuan berorientasi pada tujuan atau sasaran dalam hubungan kerja 
mampu menghadirkan personal kepemimpinannya efektif,inovasi yang 
dimaksudkan disini adalah kemampuan menyiasati berpendidikan sumber 
daya ekonomi yang tersedia di lingkungan produktivitas tinggi dan 
mendapatkan hasil yang lebih besar. 
e. Menurut Ahmad Sanusi kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan 
dalam prilaku yang dijadikan sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, 
siasat, kiat,  proses, dan hasil bisnis.12 
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa  
entrepreneurship atau kewirausahaan adalah suatu nilai yang mencakup 
kreativitas, inovasi, dan kemampuan dalam memecahkan masalah sehingga 
dapat memperoleh peluang untuk memperbaiki kehidupan yang lebih baik. 
                                                         
12
 Erwin Widiasmoro, Op-Cit , h. 38-39. 
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Konsep pembelajaran berbasis life skill dan entrepreneurship merupakan 
bentuk inovasi pembelajaran yang tidak hanya menyipkan peserta didik untuk 
mencapai prestasi akademik saja. Namun memberikan bekal berupa 
keckapan-kecakapan hidup yang dibutuhkan mereka untuk bekal hidup di 
masa mendatang. Tidak hanya itu,mental peserta didik pun benar-benar 
dibentuk menjadi pribadi yang tangguh, tidak mudah menyerah, kreatif. 
Sehingga mampu mengatasi berbagai masalah kehidupan yang mereka hadapi. 
8. Kiat-kiat menuju keberhasilan pembelajaran berbasis model 
pembelajaran life skill  
Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis life skill dan 
entrepreneurship  memang dibutuhkan berbagai skill dan juga persiapan yang 
matang. Agar pembelajaran dapat berhasil dengan baik, maka guru dapat 
menjalankan kiat-kiat berikut. 
a. Niat Yang Tulus Dari Guru Untuk Mencetak Generasi Yang Tangguh 
Dan Mandiri 
Guru yang profesinal mestinya mempunyai cita-cita untuk 
menjadikan peserta didiknya berhasil. Tidak hanya dalam proses 
pendidikan, tetapi juga berhasil dalam kehidupan. Untuk mampu menjadi 
generasi yang berhasil dalam kehidupan dibutuhkan mental yang tangguh 
disertai penguasaan pengetahuan dan keterampilan tertentu.
13
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b. Komitmen Yang Kuat Dari Guru Untuk Menciptakan Sumber Daya 
Manusia Yang Mampu Bersaing Di Era Global 
Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, pasal (1) ayat(1) dinyatakan. Guru adalah pendidik professional 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasikan peserta didik pada jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar,  dan pendidikan menengah. Sebagaimana dinyatakan oleh Prof. 
Suyanto, Ph. D dan Drs.Asep Jihad, M.Pd. bahwa profesionalisme adalah 
sebutan yang mengacu kepada sikap mental dalam bentuk komitmen. 
Anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan dan mneningkatan 
kualitas profesionalnya.
14
 
c. Guru Harus Memiliki Perencanaan Pembelajaran Dan Persiapan 
Yang Matang. 
Merencanakan program pembelajaran harus disertai dengan 
kemampuan membaca situasi dan kondisi peserta didik. Sarana dan 
prasarana sekolah, dan lingkungan. Jika guru memahami kondisi peserta 
didik, serta sarana dan prasarana yang tersedia disekolah dan lingkungan, 
tentu penyusunan program pembelajarannya pun akan disesuaikan. Dengan 
demikian, program pembelajaran akan mengena pada peserta didik, sesuai 
dengan kepribadian dan karakter lingkungan setempat.
15
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d. Guru Harus Memiliki Kemampuan Mengelola Peserta Didik Yang 
Baik 
Tujuan pendidikan yang berkualitas diperlukan manajemen 
pendidikan yang dapat mengumpulkan segala sumber pendidikan. 
Manajemen pendidikan itu terkait dengan manajemen peserta didik yang 
isinya merupakan pengelolaan dan juga pelaksanaannya. Namun fakta 
dilapangan masih ditemukan sistem pengelolaan peserta didik yang masih 
menggunakan cara-cara konvensional. Biasanya mereka lebih menekankan 
pengembangan kcerdasan dalam arti sempit dan kurang memberi perhatian 
pada pengembangan bakat kreatif peserta didik. Kreativitas pada dasarnya 
merupakan hal yang sangat bermanfaat untuk mengembangkan perwujudan 
diri sebagai salah satu kebutuhan paling tinggi bagi manusia, sebagaimana 
diamanatkan dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, maksud dari kegiatan pengajaran adalah agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan apiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.
16
 
e. Pemberian Teladan Berupa Sikap-Sikap Seseorang Entrepreneurship 
Sejati 
Menurut Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, seorang guru harus memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi 
professional, personal, dan sosial. Dari keempat kompetensi tersebut, aspek 
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yang paling mendasar untuk menjadi seorang guru yang berkarakter dan 
layak diteladani adalah aspek kepribadian. Karena aspek kepribadian inilah 
yang menjadi seorang guru yang berkarakter da layak diteladani adalah 
aspek kepribadian inilah yang menjadi cikal bakal lahirnya komitmen diri, 
dedikasi, kepedulian, dan kemauan kuat untuk terus berbuat yang terbaik 
daam kiprahnya di dunia pendidikan. Seorang guru harus memiliki 
kematangan baik intelektual maupun emosional, kematangan itu terlihat 
dari kemampuan bernalar dan bertutur, memberi contoh dan sikap yang 
baik, mengerti perkembangan anak dengan segala persoalannnya, kreatif, 
inovatif, menguasai materi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan, situasi, dan inteligensi peserta didik.
17
 
f. Kreatif Dalam Menciptakan Skenario Pembelajaran 
Agar kegiatan pembelajaran tidak membosankan bagi peserta didik, 
maka guru menciptakan skenario pembelajaran yang bervariasi. Bersifat 
menyenangkan akan lebih baik, namun harus tetap efektif dan berorientasu 
pada tujuan pembelajaran. Penyusunan skenario pembelajaran berkaitan 
dengan pemilihan metode, strategi, ataupun model pembelajaran yang 
digunakan. Guru harus peka dengan permasalahan yang dihadapin peserta 
didik dalam belajar. Identifikasi kebutuhan peserta didik akan sangat 
penting dilakukan. Bila peserta didik bermasalah dalam hal motovasi,sudah 
seharusnya guru menciptakan pembelajaran yang dapat memotivasi peserta 
didik.
18
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Berikut ini beberapa langkah yang dapat ditempuh sebagai seorang 
guru untuk menjadi kreatif : 
1) Mengamati situasi dan permaslahan yang dihadapi guru maupun peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Menghubungkan ide-ide berdasarkan pengalaman dan    pengetahuan 
yang dimiliki dengan permasalahan yang dihadapi. 
3) Menampilkan beberapa alterntaif pemblajaran yang dapat memberikan 
solusi dari permasalahan. 
4) Memanfaatkan Segala potensi dengan menggali kekuatan emosi dan 
mental. 
5) Fleksibel dalam berfikir maupun bertindak. 
6) Menghargai waktu dengan memanfaatkan untuk menciptakan ide-ide 
dan gagasan baru. 
7) Menganggap permasalahan yang ada dalam keguatan pembelajaran 
sebagai suatu tantangan untuk ditaklukan. 
8) Bila pembelajaran yang diterapkan belum mampu memberikan solusi 
yang tepat, guru hendaknya tidak patah semangat. Terus menerus 
mencari alternatif baru yang mungkin dapat diberikan. 
g. Guru Harus Memiliki Kemampuan Sebagai Seorang Pelatih 
Kemampuan lain yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 
menjadi pelatih bagi peserta didiknya. Pada dasarnya seorang guru dapat 
dikatakan berhasil dalam kepelatihan bila ia memiliki dua kemampuan 
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pokok. Kemampuan pokok yang pertama adalah pengetahuan. Sebagai 
pelatih, guru harus memiliki pengetahuan agar dapat melakukan pengkajian 
mengenai masalah yang berhubungan dengan kepelaihan. Kamampuan 
pokok yang kedua adalah keterampilan, guru yang berfungsi sebagai 
pelatih harus memiiki keterampilan-keterampilan memadai untuk 
memperlancar setiap pelatihan yang diberikan kepada peserta didiknya.
19
 
Keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru 
sebagai pelatih adalah sebagai berikut. 
1) Keterampilan teknik 
Guru yang melatih peserta didik dalam hal apa pun harus mampu 
mempraktikkan langsung apa yang dilatihannya. jika tidak, ia tak lebih 
dari sekadar guru yang hanya menguasai teori saja. 
2) Keterampilan konseptual 
Selain keterampilan teknis, guru yang melatih peserta didiknya 
juga harus menguasai teori-ieori yang dilatihnya. Jadi guru tidah hanya 
sekedar mampu mempraktikkannya, tapi juga mengetahui tentang 
konsp-konsepnya. 
3) Keterampilan manajerial 
Guru dituntut untuk mampu melakukan pengelolaan terhadap 
peserta didik yang dilatih dan mengorganisasikannya dalam pelatihan 
yang baik dan professional. 
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4) Keterampilan antar personal 
Guru dituntut untuk mampu melakukan kerja sama, baik dengan 
peserta didik, guru-guru lain, serta pihak-pihak lain. 
5) Sikap hidup atau filsafat 
Guru yang berfungsi sebagai pelatiih harus menyadari dimana, 
kapan dan bagaimana seharusnya ia memosisikan diri sehingga sikapnya 
sejalan dengan sistem yang dianut oleh peserta didik. 
h. Membangun Komunikasi Dengan Peserta Didik Secara Interaktif 
Agar penerapan pembelajaran berbasis life skill dan 
entrepreneurship dapat berhasil dan mengena pada peserta didik, 
dibutuhkan pelayanan yang prima. Guru tidak hanya membimbing peserta 
didik di dalam kelas atau pada saat pembelajaran saja, tapi juga harus 
bersedia membuka layanan bimbingan di luar jam pelajaran. Dalam hal ini, 
guru harus  mampu membangun komunikasi secara interaktif  dengan 
peserta didik. Dengan adanya komunikasi dua arah antara guru dan peserta 
didik secara interaktif, dapat membantu mengatasi berbagai kendala yang 
ditemui oleh peserta didik sehingga pembelajaran dapat berhasil dengan 
baik. Usaha bisa membangun komunikasi yang baik dengan peserta didik, 
dibutuhkan sikap-sikap berikut. 
1) Posisikan diri sebagai guru, pelatih, sekaligus teman bagi peserta didik. 
2) Kembangkan sikap sebagai seorang motivator bagi peserta didik dan 
berikan semangat sehingga peserta didik terus memiliki motivasi untuk 
belajar. 
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3) Bicaralah yang ramah tapi tetap berwibawa agar peserta didik tidak 
canggung tapi tetap hormat dan patuh.
20
  
9. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Life Skill 
Pembelajaran berbasis life skill memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan pembelajaran berbasis life skill sebagai berikut: (1) 
Peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. (2) Peserta didik 
mengalami proses untuk mendapatkan konsep,rumusan, atau keterangan 
tentang sesuatu sehingga peserta didik dapat memahaminya. (3) Dapat 
memungkinkan peserta didik mengembangkan sikap ilmiahnya dan dapat 
merangsang rasa ingin tahu pada diri peserta didik. (4) Peserta didik akan 
memperoleh pengertian yang benar-benar dihayati, karena peserta didik 
sendiri menemukan konsep atau generalisasi dari pekerjaannya sendiri. (5) 
Dapat memunculkan pengertian peserta didik tentang konsep atau prinsip 
yang lebih dapat menerapkannya dalam maslaah lain yang relevan. (6) 
Memungkinkan peserta didik memanfaatkan lingkungan secara maksimal 
sebagai sumber belajar. Kelemahan dari pembelajaran berbasis life skill 
sebagai berikut : (1) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran membutuhkan waktu 
yang lama sehingga belum tentu peserta didik memiliki semangat serta butuh 
perencanaan dan persiapan yang matang dari guru agar peserta didik mudah 
mengerjakan dan menjamin keselamatan kerjanya. (2) Tingkat kesiapan 
peserta didik harus diperhitungkan, sebab sangat berpengaruh pada hasil serta 
setiap individu memerlukan perhatian sehingga  kurang ektif bila 
dilaksanakan pada kelas yang jumlah peserta didiknya besar
21
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20
 Ibid,  h. 183 
21
 Erwin Widiasmoro, Op-Cit , h. 36-37. 
35 
 
B. Keterampilan Generik Sains 
1. Pengertian Keterampilan Generik Sains 
Keterampilan generik sains merupakan intelentual hasil perpaduan 
atau interaksi kompleks antara pengetahuan sains dan keterampilan. 
Keterampilan generik sains adalah strategi kognitif yang dapat berkaitang 
dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor yang dapat dipelajari dan 
tertinggal dalam diri peserta didik. Dengan demikian keterampilan generik 
sains dapat diterapkan pada berbagai bidang
22
. Kemampuan generik dapat 
dikatakan sebagai hal baru yang belum banyak dikembangkan atau 
diklasifikasi para ahli. Sebagai contoh hingga saat ini para ahli belum ada 
yang merumuskan secara rinci dan lengkap tentang kemampuan-kemampuan 
generik, khususnya dalam bidang biologi. 
Pengembangan kemampuan generik tidak terlepas dari pengembangan 
kemampuan berpikir. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran sains yaitu 
untuk melatih kemampuan observasi dan cara berpikir.
23
 Menurut 
Brotosiswoyo keterampilan generik sains ialah kemampuan dasar generik 
yang diperlukan untuk melatih kerja ilmiah peserta didik sehingga dapat 
menghasilkan peserta didik-peserta didik yang mampu memahami konsep, 
menyelesaikan masalah, dan kegiatan ilmiah yang lain, serta mampu belajar 
sendiri dengan efektif dan efisien. Keterampilan generik ini dapat 
ditumbuhkan ketika peserta didik menjalani proses belajar ilmu kimia, salah 
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satunya untuk mempelajari berbagai konsep dan menyelesaikan berbagai 
masalah sains. Pentingnya keterampilan generik sains pada pembelajaran 
sains salah satunya pada pembelajaran kimia diakui oleh beberapa peneliti 
sebelumnya.
24
 
Keterampilan generik sangat penting bagi peserta didik karena 
kemampuan ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam mengembangkan 
karir ke depannya sesuai dengan bidang masing-masing khususnya dalam 
bidang sains. Kemampuan generik tidak diperoleh secara tiba-tiba melainkan 
keterampilan tersebut harus dilatih terus menerus agar terjadi peningkatan.
25
 
Keterampilasn generik sains merupakan keterampilan yang dapat digunakan 
untuk mempelajari berbagai konsep-konsep serta menyelesaikan berbagai 
masalah sains, untuk memahami konsep-konsep abstrak secara umum maka 
dibutuhkan kemampuan penalaran yang tinggi dan untuk mencapai 
kemampuan penalaran yang tinggi tersebut peserta didik dibiasakan dengan 
cara belajar yang menuntut penggunaan penalaran. Peserta diidk terlatih 
menggunakan penalarannya maka dalam proses memahami konsep para 
peserta didik tidak hanya menggunakan pengalaman empiris, tetapi juga 
terbiasa memahami konsep melalui penalaran.
26
 Dalam penelitian ini 
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keterampilan generik sains yang akan diukur meliputi keterampilan gererik 
dalam berkomunikasi, pemecahan masalah, serta kerja sama. 
27
                   
Keterampilan generik juga penting bagi peserta didik karena 
kemampuan ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam mengembangkan 
karir sesuai dengan bidang masing-masing. Kemampuan generik tidak 
diperoleh secara tiba-tiba melainkan keterampilan itu harus dilatih agar terus 
meningkat. Kemampuan generik sains merupakan kemampuan yang dapat 
digunakan untuk mempelajari berbagai konsep dan menyelesaikan masalah 
dalam sains. Oleh karena itu, kemampuan generik sains merupakan 
kemampuan yang digunakan secara umum. Dalam berbagai kerja ilmiah, dan 
dapat digunakan sebagai landasan dalam melakukan kegiatan laboratorium.
28
 
Berdasarkan pernyataan berikut keterampilan generik sains adalah 
keterampilan yang keterampulan perpaduan antara sains dengan keterampilan 
yang berkaitan dengan kognitif, afektif serta psikomotor.  
2. Tujuan Pengembangan Keterampilan Generik Sains 
Tujuan pengembangan keterampilan generik sains yaitu agar 
pengetahuan dan keterampilan. Yang diperoleh dari hasil belajar dalam proses 
belajar mengajar dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata dan menjawab 
tantangan zaman yang semakin cepat perkembangannya terutama dalam hal 
sains dan teknologi.
29
 Tujuan pembelajaran yaitu sebagai proses yaitu 
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meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, sehingga peserta didik tidak 
hanya mampu dan terampil dalam bidang psikomotorik, melainkan juga 
mampu berpikir sistematis, obyektif, dan kreatif. Mengemukakan bahwa 
untuk memberikan penekanan lebih besar pada aspek proses, peserta didik 
perlu diberikan keterampilan seperti mengamati, menggglongkan, mengukur, 
berkomunikasi, menafsirkan data, dan bereksperimen secara bertahap sesuai 
dengan tingkat kemampuan berpikir peserta didik.
30
 Berdasarkan pernyataan 
berikut dapat peneliti meyimpulkan tujuan pembelajaran keterampilan generik 
sains adalah untuk menumbuhkan rasa kreatif dan inovasi peserta didik serta 
semangat dalam pembelajaran dan agar mandiri dalam kehidupan. 
3. Indikator keterampilan generik sains 
Ada delapan indikator keterampilan generik menurut Brotosiswoyo 
(2000) yaitu akan di jelaskan pada tabel 2.1 :  
Tabel 2.1 
Indikator Keterampilan Generik Sains 
 
No. 
Indikator Keterampilan 
Generik Sains 
Sub Indikator 
1. Pengamatan Langsung a.  Menggunakan sebanyak mungkin indera dalam 
mengamati percobaan/fenomena alam. 
b.  Menggumpulkan fakta-fakta hasil percobaan tau 
fenomena alam. 
c.  Mencari perbedaan dan persamaan   
2. Pengamatan Tidak Langsung a.  Menggunakan alat ukur sebagai alat bantu indera 
dalam mengamati. 
b.  Mengumpulkan fakta-fakta hasil percobaan fisika 
atau fenomena alam 
c.  Mencari perbedaan dan persamaan 
3. Kesadaran Tentang Skala Menyadari obyek-obyek alam dn kepekaan yang 
tinggi terhadap skala numerik sebagai besaran/ 
ukuran skala mikroskopis ataupun maskoskopis. 
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No. 
Indikator Keterampilan 
Generik Sains 
Sub Indikator 
4. Bahasa Simbolik a.  Mengamati simbol, lambang, dan istilah 
b.  Memahami makna kuantitatif satuan dan besaran 
dari persamaan 
c.  Menggunakan aturan matematis untuk 
memecahkan masalah/ fenomena gejala alam 
d.  Membaca suatu grafik/ diagram, tabel, serta tanda 
matematis. 
5. Kerangka logika taat asas (logika 
frame) 
Mencari hubungan logis antara dua aturan 
6. Konsistensi Logis a.  Memahami aturan-aturan 
b.  Beragumentasi berdasarkan aturan 
c.  Menjelaskan masalah berdasarkan aturan 
d.  Menarik kesimpulan dari suatu gejala berdasarkan 
aturan/ hukum-hukum terdahulu. 
7. Hukum Sebab Akibat a.  Menyatakan hubungan antara dua variabel atau 
lebih dalam suatu gejala alam tertentu 
b.  Memperkirakan penyebab gejala alam 
8. Pemodelan Matematika a.  Mengungkapkan fenomena/masalah dalam bentuk 
skema gambar/ grafik  
b.  Mengungkapkan fenomena dalam bentuk rumusan 
c.  Mengajukan alternatif penyelesaian masalah 
9. Membangun Konsep Menambahkan konsep baru 
10. Abstraksi 
 
(Sudarmin 2007) 
a.  Menggambarkan atau menganalogikan konsep atau 
peristiwa yang abstrak ke dalam bentuk kehidupan 
nyata sehari-hari 
b.  Membuat visual animasi-animasi dari peristiwa 
mikroskopik yang bersifat abstrak.  
Sumber : Buku Keterampilan-keterampilan sains dan implementasinya dalam pembelajaran 
IPA h.93-94 
 
Adapun indikator keterampilan generik sains meliputi : 
a. Pengamatan Langsung. Pengamatan langsung sains merupakan ilmu 
tentang fenomena dan perilaku alam sepanjang masih dapat diamati oleh 
manusia. Hal ini menuntut adanya kemampuan manusia untuk melakukan 
pengamatan langsung dan mencari keterkaitan- keterkaitan sebab akibat 
dari pengamatan tersebut. 
b. Pengamatan tidak langsung. Dalam pengamatan tidak langsung, alat indera 
yang digunakan manusia memiliki keterbatasan. Untuk mengamati 
keterbatasan tersebut manusia melengkapi diri dengan berbagai peralatan. 
40 
 
Beberapa gejala alam lain juga terlalu berbahaya jika kontrak langsung 
dengan tubuh manusia seperti arus listrik, zat-zat kimia beracun, untuk 
mengenalnya diperlukan alat bantu seperti ampermeter, indikator, dan lain-
lain. Cara ini dikenal pengamatan tak langsung. 
c. Kesadaran tentang skala besaran. Dari hasil pengamatan yang dilakukan 
maka seseorang yang belajar sains akan memiliki kesadaran akan skala 
besaran dari berbagai obyek yang dipelajarinya. Dengan demikian ia dapat 
membanyangkan bahwa yang dipelajarinya itu tentang dari ukuran yang 
sangat besar seperti jagad raya sampai yang sangat kecil seperti keberadaan 
pasangan elektron. 
d. Bahasa simbolik. Untuk memperjelas gejala alam yang dipelajari oleh 
setiap rumpun ilmu  diperlukan gejala alam terjadi komunikasi dalam 
bidang ilmu tersebut. Dalam sains misalnya bidang kimia mengenal adanya 
lambang unsur, persamaan reaksi, simbol-simbol untuk reaksi searah, 
reaksi keseimbangan, resonasi dan banyak lagi bahasa simbolik yang telah 
disepakati dalam bidang ilmu tersebut. 
e. Kerangka logika taat azas dari hukum alam. Pada pengamatan panjang 
tentang gejala alam yang dijelaskan melalui banyak hukum-hukum, orang 
akan menyadari keganjilan dari sifat taat dasarnya secara logika. Untuk 
membuat hubungan hukum-hukum itu agar taat asas, maka perlu 
ditemukan teori baru yang menunjukkan kerangka logika taat asas. 
Misalnya keganjilan antara hukum mekanika newton dan elektrodinamika 
maxwell, yang akhirnya dibuat taat asas dengan lahirnya teori relativitas 
enstein. 
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f. Inferensi atau konsistensi logika. Logika sangat berperan dalam melahirkan 
hukum-hukum sains. Banyak fakta yang tak dapat diamati langsung dapat 
ditemukan melalui inferensia logika dari konsekuensi- konsekuensi logis 
hasil pemikiran dalam belajar sains. Misalnya titik nol derajat Kelvin 
sampai saat ini belum dapat direalisasikan keberadaannya, tetapi orang 
yakin itu benar. 
g. Hukum sebab akibat. Rangkaian hubungan antara berbagai faktor dari 
gejala yang diamati diyakini sains selalu membentuk hubungan yang 
dikenal sebagai hukum sebab akibat. 
h. Pemodelan matematis. Untuk menjelaskan hubungan-hubungan yang 
diamati diperlukan bantuan pemodelan matematis agar dapat dipredisikan 
dengan tepat bagaimana kecenderungan hubungan atau perubahan suatu 
fenomena alam. 
i. Membangun konsep. Tidak semua fenomena alam dapat dipahami dengan 
bahasa sehari-hari, karena diperlukan bahasa khusus ini yang dapat disebut 
konsep. Jadi belajar sains memerlukan kemampuan untuk membangun 
konsep, agar bisa ditelaah lebih lanjut untuk memerlukan pemahaman yang 
lebih lanjut, konsep-konsep inilah diuji keterapannya. 
j. Abstraksi. Terdapat beberapa materi kimia yang bersifat abstrak, sehingga 
perlu menggambarkan atau menganalogikan konsep atau peristiwa yang 
abstrak ke dalam bentuk kehidupan nyata sehari-hari. Seperti dengan 
membuat vis ual animasi-animasi dari peristiwa mikroskopik yang bersifat 
abstrak tersebut
31
. 
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Berdasarkan pernyataan berikut dapat peneliti meyimpulkan 
keterampilan generik sains harus di kembangkan karena masih belum banyak 
nya penelitian dan guru yang menggunakan keterampilan generik sains 
khususnya dalam pembelajaran biologi. 
     4.  Kelebihan Dan Kekurangan Keterampilan Generik Sains 
Keterampilan generik sains  memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan pembelajaran keterampilan generik sains sebagai 
berikut: (1) Melatih keterampilan berpikir logis, interaktif, kristis dan inovatif, 
yang disesuaikan dengan perkembangan kemampuan pada peserta didik. (2) 
Keterampilan ini memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap teori dan konsep- konsep biologi yang ada 
serta mendukung pembelajaran dengan memberikan penekanan pada proses 
dan produk sains. (3) Keterampilan ini juga perlu dimiliki peserta didik 
sebagai kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik yang bersifat 
umum, fleksibel dan berorientasi sebagai bekal mempelajari ilmu pengetahuan 
yang lebih tinggi. Sehingga dalam mempelajari biologi, peserta didik 
diharapkan dapat mudah dalam memahami konsep-konsep yang dianggap 
rumit dan bersifat abstrak apabila dalam pembelajaran disertai dengan contoh 
yang konkrit, hal tersebut yang melandasi perlunya diterapkanya keterampilan 
generik sains. (4) Pembelajaran keterampilan generik sains mampu mengajak 
peserta didik memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari dengan cara menemukan sendiri konsep-konsep sains yang telah 
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dipelajari dan mampu mengambil keputusan dengan tepat melalui percobaan 
sehingga melatih keterampilan generik sains seperti tanggung jawab, disiplin, 
dan rasa ingin tahu. Kelemahan pembelajaran keterampilan generik sains 
sebagai berikut: (1) Pembelajaran keterampilan generik sains  hanya cocok 
diterapkan pada siswa tingkat menengah atas yang tidak lagi dianggap seperti 
anak kecil dan sudah mampu mencari sendiri solusi jika dihadapkan dengan 
persoalan khususnya persoalan mengenai masalah belajar. (2) Pembelajaran 
keterampilan generik sains dibutuhkan waktu yang relatif lama
32
. 
 
C. Self Regulation 
1. Pengertian Self Regulation  
Pemahaman tentang konsep self regulation adalah penting dalam   
pengembangan kemampuan prestasi belajar.  
a. Menurut Bandura  self regulation adalah bagaimana manusia mampu 
mengatur dirinya sendiri, mempengaruhi tingkah lakunya dengan cara 
mengatur lingkungan, menciptakan dukungan kognitif,  serta mengadakan 
konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri.     
b. Menurut Brown, self regulation adalah kemampuan untuk merencanakan, 
mengembangkan, mengimplementasikan. 
c. Menurut Zimmerman, self regulation juga mengacu pada tingkatan 
bagaimana seseorang dapat menggunakan dirinya untuk mengatur strategi 
dalam bertingkah laku serta mengatur lingkungannya. 
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 Meidini Martiningsih. “Hubungan Keterampilan Generik Sains Dan Sikap Ilmiah Melalui 
Model Inkuiri Ditinjau Dari Domain Kognitif” Jurnal Pendidikan Sains . Vol 06. No.01 (2018). 
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d. Menurut Vivik Sofiah dan Raudatus Salamah menyatakan bahwa, self 
regulation merupakan kemampuan untuk mengontrol prilaku sendiri dan 
salah satu dari sekian penggerak utama kepribadian manusia
33
. 
e. Menurut Mohammad Ali dan Mohammad Asrosri menyatakan, pengaturan 
diri (self regulation) sama pentingnya dengan proses penyesuaian diri dan 
pemeliharaan stabilisasi mental, kemampuan untuk mengatur diri, dan 
mengarahkan diri.
34
  
f. Menurut Schneiders dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, dapat 
diartikan sebagai suatu proses yang mencakup respons-respons mental dan 
behavioral yang diperjuangkan individu agar dapat berhasil menghadapi 
kebutuhan-kebutihan internal, ketegangan, frustasi, konflik, serta untuk 
menghasilkan kualitas keselarasan anatara tuntunan dari dalam diri 
individu dengan tuntunan dari luar atau lingkungan tempat individu 
berada.
35
 
g. Pintrich dan Groot dalam Mustika Dwi Mulyati, memberikan istilah self 
regulation dalam belajar dengan istilah self regulation learning, yaitu suatu 
kegiatan belajar yang diatur oleh diri sendiri, yang di dalamnya individu 
mengaktifkan pikiran, motivasi dan tingkah lakunya untuk mencapai tujuan 
belajarnya.
36
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa, Self regulation adalah kemampuan seseorang untuk 
mengatur diri, mempengaruhi tingkah laku dengan cara mengatur 
lingkungan, menciptakan dukungan kognitif, dan membuat konsekuensi 
atas tingkah laku, agar semuanya dapat menuju tujuan yang ingin 
dicapai.  
2. Proses Self Regulation  
a. Bandura dalam Vivik Sofiah dan Raudatus Salamah menyatakan 
komponen-komponen self  regulation terdiri dari :  
1) Pengamatan diri, kita melihat diri dan perilaku kita sendiri, serta terus 
mengawasinya. 
2) Penilaian, membandingkan apa yang kita lihat pada diri dan perilaku 
kita dengan standar ukuran. 
3) Respons diri, terjadi setelah membandingkan diri dengan standar ukuran 
tertentu, dan memberikan imbalan respon dirpada diri sendiri.
37
 
b. Proses regulasi diri dapat meningkatkan kinerjanya melalui fungsi 
motivasionalnya. Melalui kepuasan diri atau hadiah yang tidak tampak 
orang akan menyadari tugasnya, untuk kemudian memotivasi diri 
melakukan usaha untuk mencapai kinerja yang telah ingin dicapai. 
Sehingga memivasi yang timbul dari proses ini dapat meningkatkan tujuan 
yang diharapkannya. 
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3. Karakteristik Self Regulated Learning 
Montalvo dan Torres dalam Education Psychology Journal, 
mengemukakan bahwa, beberapa peneliti mengemukakan karakteristik 
perilaku belajar yang memiliki keterampilan self regulated learning  antara 
lain;  
a. Terbiasa dengan dan tahu bagaimana menggunakan strategi kognitif( 
pengulangan, elaborasi dan organisasi) yang membantu mereka untuk 
memperhatikan, mentransformasi, mengorganisasi, mengelaborasi, dan 
menguasai informasi. 
b. Mengetahui bagaimana merencanakan, mengorganisasikan, dan 
mengarahkan proses mental untuk mencapai tujuan personal (metakognisi). 
c. Memperlihatkan seperangkat keyakinan motivasional dan emosi yang 
adaptif, seperti tingginya keyakinan diri secara akademik, memiliki tujuan 
belajar, mengembangkan emosi positif terhadap tugas (senang, puas, 
antusias), memiliki kemampuan untuk mengontrol dan memodifikasinya, 
serta menyesuaikan diri dengan tututan tugas dan situasi belajar khusus. 
d. Mampu merencanakan, mengontrol waktu, dan memiliki usaha terhadap 
penyelesaian tugas, tahu bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang 
menyenangkan, seperti mencari tempat belajar yang sesuai atau mencari 
bantuan dari guru dan teman jika menemuin kesulitan. 
e. Menunjukkan usaha yang besar untuk berpartisipasi dalam mengontrol dan 
mengatur tugas tugas akademik, iklim, struktur kelas. 
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f. Mampu melakukan strategi disiolin, yang bertujuan menghindari gangguan 
internal dan eksternal, menjaga konsentrasi, usaha dan motivasi selama 
menyelesaikan tugas
38
. 
Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 
definisi self-regulated learning adalah proses aktif dan konstruktif peserta 
didik dalam menetapkan tujuan untuk proses belajarnya dan berusaha untuk 
memonitor, meregulasi, dan mengontrol kognisi, motivasi, dan perilaku, yang 
kemudian semuanya diarahkan dan didorong oleh tujuan dan mengutamakan 
konteks lingkungan. 
4. Kemampuan Self Regulation  
Robert J. Marzano membagi indikator self regulation menjadi lima  
indikator yaitu :  
a. Menyadari pemikirannya sendiri. 
b. Membuat rencana yang efektif. 
c. Mengenali dan menggunakan sumber-sumber informasi yang diperlukan. 
d. Sensitif terhadap umpan balik. 
e. Mengevaluasi keefektifan tindakan.39 
Peneliti hanya menggunakan 4 indikator yang meliputi : a.) Menyadari 
pemikirannya sendiri. b.) Membuat rencana yang efektif. c.) Mengenali dan 
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menggunakan sumber-sumber informasi yang diperlukan dan, d.) Sensitif 
terhadap umpan balik dengan mempertimbangkan kesesuaian standar 
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) pada materi jamur. 
5. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Self Regulation 
Manajemen waktu sangat mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan 
peserta didik  dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang dapat mengatur 
waktunya dengan baik, ada kecenderungan bahwa individu tersebut tidak 
mampu mengarahkan dan mengatur dorongan- dorongan yang ada dalam 
dirinya. Bokaerts dalam Education Psychology Journal, mengatakan bahwa 
banyak peneliti sepakat bahwa faktor yang paling mendasar dari self 
regulation adalah keinginan untuk mencapai tujuan, kesadaran akan 
penghargaan terhadap diri sendiri, keinginan untuk mencoba, komitmen, 
manajemen waktu, kesadaran akan meta kognitif, penggunaan strategi yang 
efisien. Ada pula faktor-faktor yang memunculkan self regulation yang buruk 
antara lain impulsivitas, tujuan akademik yang rendah, penghargaan diri yang 
rendah, kontrol yang buruk, serta perilaku menghindar
40
. 
Berdasarkan uraian tersebut maka, dapat dikatakan bahwa jika 
seseorang dalam mengelola waktu sangat baik, maka seseorang tersebut 
memiliki self regulated learning yang baik serta tujuan menyelesaikan skripsi 
yang diinginkannya dapat tercapai. Begitu pula sebaliknya, jika seseorang 
dalam pengelolaan waktu buruk, maka self regulated learningnya pun akan 
menjadi buruk serta tujuan menyelesaikan skripsi tidak dapat tercapai. Begitu 
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juga sebaliknya, jika peserta didik dalam pembelajaran pengelolaan waktu 
buruk, maka self regulation learning pun akan menjadi buruk serta tujuan 
yang diingingkan tidak dapat tercapai dengan baik. 
 
D. Kajian Materi 
Materi Keanekaragan hayati merupakan materi pada pelajaran biologi 
yang mempelajari tentang keanekaragaman hewan, tumbuhan serta ekosistem, 
menelompokan berbagai tingkat keanekaragaman hayati seperti keanekaragaman 
hayati tingkat gen,jenis dan ekosistem yang ada di indonesia, menjelaskan 
keanekaragaman flora dan fauna serta penyebarannya berdasarkan garis wallece 
dan weber, manfaat keanekaragaman hayati yang ada di indonesia, faktor 
menghilangnya keanekaragaman hayati, serta menentukan klasifikasi makhluk 
hidup. Materi ini sangat cocok untuk diterapkan dengan model life skill terhadap 
keterampilan generik sains biologi yang ditinjau dari self regulation peserta 
didik, karena karakteristik konsep pelajaran keanekaragaman hayati yang dapat 
di lihat secara kasat mata sehingga peserta didik membutuhkan pemecahan 
masalah dengan cara berdiskusi secara kelompok dengan menggunakan model 
life skill terhadap keterampilan generik sains biologi yang ditinjau dari self 
regulation. Dapat melatih keaktifan dan kreaktivitasan serta dapat memberikan 
bekal bagi kelangsungan hidup peserta didik di masa depannya, yang 
memungkinkan peserta didik dapat meningkatkan keterampilan generik sains 
peserta didik nya serta rasa mandirinya. Berdasarkan silabus akan di jelaskan 
lebih rinci, melalui tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 
Kajian Silabus Kurikulum 2013 
 
KOMPETENSI 
INTI 
KOMPETENSI 
DASAR 
INDIKATOR MATERI 
3.   Memahami, 
menerapkan, 
menganalisis 
pengetahuan 
faktual, 
konseptual, 
prosedural 
berdasarkan 
rasa ingin 
tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan 
teknologi, seni, 
budaya, dan 
humaniora 
dengan 
wawasan 
kemanusiaan, 
kebangsaan, 
kenegaraan, 
dan peradapan 
terkait 
penyebab 
fenomena dan 
kejadian seta 
menerapkan 
pengetahuan 
prosedural 
pada bidang 
kajian yang 
spesifik sesuai 
dengan bakat 
dan minatnya 
untuk 
memecahkan 
masalah. 
3.2   Menganalisis 
data hasil 
observasi 
tentang 
berbagai 
tingkat 
keanekaragam
an hayati (gen, 
jenis dan 
ekosistem) di 
Indonesia  
serta ancaman 
dan 
pelestariannya 
 
3.2.1 Mengidentifikasi 
keanekaragaman 
tumbuhan, hewan 
dan ekosistem di 
Indonesia.  
3.2.2 Mengelompokan  
berbagai tingkat 
keanekaragaman 
hayati  
( gen, jenis, dan 
ekosistem )  di 
Indonesia. 
3.2.3 Menjelaskan 
keanekaragaman 
flora dan fauna 
serta 
penyebarannya 
berdasarkan Garis 
Wallace dan Weber 
1.3.4 Menganalisis 
manfaat 
kenekaragaman 
hayati Indonesia. 
1.3.5 Menentukan faktor 
menghilangnya 
keanekaragaman 
hayati. 
1.3.6 Menentukan 
klasifikasi makhluk 
hidup 
 
 
Keanekaragaman Hayati 
1. Materi Fakta: 
Keanekaragaman hayati di 
bumi, misalnya sungai, 
perkebunan, laut, danau, 
dan hutan. 
2. Materi Konsep 
Tingkatan 
keanekaragaman hayati: 
keanekaragaman gen, 
keanekaragaman jenis 
(spesies), dan 
keanekaragaman 
ekosistem. Kekayaan flora 
dan fauna di Indonesia: 
rangking ke-1di dunia 
(mamalia, kupu-kupu), ke-
3 (reptilia), ke-4 (burung), 
ke-5 (amfibia), ke-7 
(tumbuhan berbunga). 
Flora Indonesia termasuk 
kawasan Malesiana 
(Malaysia, Filipina, 
Indonesia, Papua Nugini). 
Penyebaran fauna 
Indonesia:, fungsi dan 
manfaat keanekaragaman 
hayati, sumber pangan, 
obat-obatan, faktor 
menghilangnya 
keanekaragaman hayati, 
usaha Pelestarian Sistem 
klasifikasi makhluk hidup: 
sistem alamiah, artifisial 
(buatan), filogenetik, dan 
modern. Tingkatan takson: 
kingdom/regnum. Sistem 
tata nama makhluk hidup. 
3. Materi Prinsip 
Indonesia memiliki 
keanekaragaman hayati 
yang cukup tinggi 
(megabiodiversitas). 
Usaha-usaha pelestarian 
keanekaragaman hayati 
4.   Mengolah, 
menalar, 
mengaji dalam 
ranahkonkret, 
ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembanga
n dari yang 
4.2  Menyajikan 
hasil observasi 
berbagai 
tingkat 
keanekaragam
an hayati (gen, 
jenis dan 
ekosistem) di 
Indonesia dan 
4.2.1 Membuat laporan 
hasil identifikasi 
usulan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman  
hayati Indonesia 
berdasarkan hasil 
analisis data 
ancaman 
51 
 
KOMPETENSI 
INTI 
KOMPETENSI 
DASAR 
INDIKATOR MATERI 
dipelajarinya 
disekolah 
secara mandiri 
dan mampu 
menggunakan 
metode sesuai 
kaidah 
keilmuan. 
 
usulan upaya 
pelestarian 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
berdasarkan 
hasil analisis 
data ancaman 
kelestarian 
berbagai 
keanekaragam
an hewan dan 
tumbuhan 
khas Indonesia 
dalam 
berbagai 
bentuk media 
informasi 
kelestarian 
berbagai 
keanekaragaman 
hewan dan 
tumbuhan khas 
Indonesia yang  
dikomunikasikan 
dalam berbagai 
bentuk media 
informasi. 
 
  
secara insitu dan eksitu. 
4. Materi Prosedural 
Tingkat keanekaragaman 
hayati.Klasifikasi makhluk 
hidup dengan 
menggunakan kunci 
determinasi. Praktik 
pembuatan media 
informasi (misalnya, 
leaflet) tentang usulan 
pelestarian hewan dan 
tumbuhan Indonesia yang 
terancam punah. 
 
  
Sumber: http://sman1meukek.sch.id/home/readmore/14/download-silabus-smama-dan-smk-kurikulum-
2013-revisi-tahun-2016-semua-mata-pelajarann Kurikulum 2013 
 
Setelah memperhatikan tabel 2.2 mengenai silabus dalam pembelajaran 
keanekaragaman hayati, penjabaran akan peneliti jelaskan pada tabel 2.3 yang  
dikembangkan dari silabus. 
Tabel 2.3 
Uraian Materi Keanekaragaman Hayati. 
 
Indikator Uraian Materi 
3.2.1 Mengidentifikasi 
keanekaragaman 
tumbuhan, hewan 
dan ekosistem di 
Indonesia.  
Keanekaragaman hayati atau biodiversitas adalah variasi organisme 
hidup pada tiga tingkatan yaitu tingkat gen,spesies,dan ekosistem. 
Keanekaragaman hayati menurut UU  No. 5 tahun 1994 adalah 
keanekaragaman di antara makhluk hidup dari semua sumber, termasuk 
diantaranya daratan, lautan, dan ekosistem akuantik lain, serta komplek- 
kompleks  ekologi yang merupakan baguan dari keanekaragaman, 
mencakup keanekaragaman dalam spesies, antarspesies dengan 
ekosistem. Menurut Soerjani keanekaragaman hayati menyangkut 
keunikan suatu spesies dan genetik, dimana makhluk hidup tersebut 
berada. Keanekaragaman hayati disebut unik karena spesies hidup 
disuatu habitat yang khusus atau makanan yangdimakannya sangat khas. 
Contohnya, komodo yang hanya ada dipulau komodo, Rinca, Flores, 
Motang, Gili Dasami, dan padar. Panda yang hidup di china hanya 
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Indikator Uraian Materi 
memakan daun bambu dan koala yang hidup di australiahanya memakan 
daun eucalyptus
41
. 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat  Al An’am (6) : 99 
                     
                        
                
                       
                      
Artinya: 
“Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan 
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan 
dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang 
kurma, mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan 
yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah 
dan menjadi masak. Sungguh, pada yang demikian itu ada tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman
42
. 
 
Penjelasan : 
Ayat ini menjelaskan tentang kekuasaan Allah yang telah menurunkan 
hujan kemudian menumbuhkan beranekaragam tumbuhan. Dia yang 
memberikan warna hijau pada tumbuhan sehingga menghijau, tangkai 
kurma, buah zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa, yang 
menunjukkan ciri morfologi masing-masing tumbuhan tersebut. Dengan 
ciri morfologi itulah tumbuhan dapat dikelompokkan ke dalam 
kelompoknya masing-masing. Ciri morfologi merupakan dasar 
klasifikasi alamiah dan klasifikasi buatan 
3.2.2 Mengelompokan  
berbagai tingkat 
keanekaragaman 
hayati (gen, jenis, 
dan ekosistem)  
di Indonesia. 
 
1.) Keanekaragaman gen adalah vaiasi atau perbedaan gen yang terjadi 
dalam suatu jenis atau spesies makhluk hidup. Contohnya buah durian 
ada yang berkulit tebal, berkulit tipis, berdaging buah tebal, berdaging 
buah tipis.  
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 Irnaningtyas.  Biologi.  (Jakarta : Erlangga, 2016), h. 41-42 
42
 Departemen Agama RI, Op-Cit,  h. 140 
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Indikator Uraian Materi 
 
Sumber:www. ebiologi.net 
 
2.) Keanekaragaman jenis (Spesies) adalah perbedaan yang dapat 
ditentukan pada komunitas atau kelompok berbagai jenis yang hidup 
disuatu tempat. Contohnya, disuatu halaman, terdapat pohon mangga, 
kelapa, jeruk, rambutan, bunga mawar, melati, cempaka, jahem kunyit, 
burung, kumbang, lebah, semut, kupu-kupu dan cacing,  
 
 
Sumber:www.rebanas.com 
 
3.) Kenekaragaman ekosistem 
Ekosistem terbentuk karena berbagai kelompok spesies ang menyesuaian 
diri dengan lingkungannya, kemudian terjadi hubungan yang saling 
mempengaruhi antara satu spesies dengan spesies lain dan juga antara 
spesies dengan lingkungan abiotik tempat hidupnya, misalnya suhu, 
udara, air, tanah, kelembapan, cahaya matahari, dan mineral. Ekosistem 
bervariasi sesuai pembentukannya.Ekisistem alam antara lain: hutan, 
rawa, terumbu karang, laut dalam, mangrove, pantai pasir, pantai batu, 
estuari, danau, sungai, padang pasir dan padang rumput. Adapula 
ekosistem yang sengaja dibuat oleh manusia, misalnya agroekosistem 
dalam bentuk sawah, ladang dan kebun
43
. 
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 Irnaningtyas, Op-Cit,  h. 42-44. 
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Indikator Uraian Materi 
 
Sumber: www.cafependididkan.com 
3.2.3 Menjelaskan 
keanekaragaman 
flora dan fauna 
serta 
penyebarannya 
berdasarkan Garis 
Wallace dan 
Weber. 
Kekayaan flora dan fauna di Indonesia: rangking ke-1di dunia (mamalia, 
kupu-kupu), ke-3 (reptilia), ke-4 (burung), ke-5 (amfibia), ke-7 
(tumbuhan berbunga). Flora Indonesia termasuk kawasan Malesiana 
(Malaysia, Filipina, Indonesia, Papua Nugini). Penyebaran fauna 
Indonesia: kawasan barat (gajah, badak, orang utan, dan banteng), 
peralihan (anoa, komodo, dan maleo), timur (kanguru, burung kasuari 
gelambir ganda, cendrawasih, dan buaya Irian).     
3.4.4 Menganalisis 
manfaat 
kenekaragaman 
hayati Indonesia. 
Fungsi dan manfaat keanekaragaman hayati: sumber pangan, obat-
obatan, kosmetik, sandang, papan, aspek budaya
44
. 
 
3.3.5 Menentukan faktor 
menghilangnya 
keanekaragaman 
hayati serta upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati. 
Faktor menghilangnya keanekaragaman hayati: hilangnya habitat, 
pencemaran, perubahan iklim, eksploitasi, spesies pendatang, 
industrialisasi pertanian dan hutan
45
. 
 
3.3.6 Menentukan 
klasifikasi makhluk 
hidup 
  
a.)Sistem klasifikasi makhluk hidup: sistem alamiah, artifisial (buatan), 
filogenetik, dan modern. 
b.)Tingkatan takson: kingdom/regnum, filum/divisio, classis (kelas), 
ordo (bangsa), familia (suku), genus (marga), spesies (jenis), varietas 
(ras). 
c.) Sistem tata nama makhluk hidup. 
 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al Baqarah ayat 31 
                     
                
 
 
                                                         
44
 Ibid, h.54-57. 
45
 Ibid, h.61. 
55 
 
Indikator Uraian Materi 
Artinya: 
 
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkanlah 
kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar
46
. 
 
Penjelasan : 
 
Pemberian nama bagi makhluk hidup yang ada di alam raya ini adalah 
merupakan ungkapan kembali dari ilmu yang telah diberikan Allah SWT 
terhadap nenek moyang kita yaitu nabi Adam as. Ayat diatas juga 
menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah potensi untuk 
mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda termasuk 
hewan dan tumbuhan. Dalam biologi tingkat pengelompokan disebut 
juga taksonomi. Tingkatan ini disusun oleh kelompok (takson) yang 
paling umum sampai yang paling khusus, dengan urutan sebagai berikut 
: Hewan, Tumbuhan, Kingdom, Regnum (kingdom), Phylom, Divisio 
(division), Class Classis (class), Order Ordo (order), Family Familia 
(family), Genus (genus), Species (species) 
4.2.1 Membuat laporan 
hasil identifikasi 
usulan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman  
hayati Indonesia 
berdasarkan hasil 
analisis data 
ancaman 
kelestarian 
berbagai 
keanekaragaman 
hewan dan 
tumbuhan khas 
Indonesia yang  
dikomunikasikan 
dalam berbagai 
bentuk media 
informasi. 
Konservasi insitu: cagar alam, taman nasional, suaka margasatwa, taman 
hutan raya, taman laut. 
 
Konservasi eksitu: kebun raya, taman safari, kebun koleksi, kebun 
binatang.  
 
Cagar biosfer: kawasan terestrial dan pesisir yang melaksanakan 
konservasi biodiversitas melalui pemanfaatan ekosistem yang 
berkelanjutan
47
. 
 
    Sumber : Buku Irnaningtyas, Biologi. 
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47
 Irnaningtyas, Op-Cit,  h. 63-65 . 
56 
 
E. Kerangka Berfikir 
 
     
 
                                          
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 
Kerangka Berfikir Penelitian 
 
Pembelajaran Biologi 
Materi Keanekaragaman Hayati 
Model pembelajan life skill dengan 
praktikum  
Kemampuan generik sains  
 
Tujuan pembelajaran biologi. 
Di tinjau dari self regulation 
1. Menyadari pemikirannya sendiri. 
2. Membuat rencana yang efektif. 
3. Mengenali dan menggunakan sumber-
sumber informasi yang diperlukan. 
4. Sensitif terhadap umpan balik. 
5. Mengevaluasi keefektifan tindakan. 
 
1. Pengamatan  langsung dan tak langsung 
2. Kesadaran akan skala besaran. 
3. Membangun konsep abstrak yang 
fungsional 
4. Melakukan inferensi logika secara berarti.  
5. Berpikir dalam kerangka logika taat asas.  
6. Memahami hukum sebab akibat.  
7. Menggunakan bahasa simbolis.  
8. Membuat pemodelan matematika 
9. Membangun konsep. 
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F. Penelitian Relevan 
Beberapa  hasil  penelitian  yang  terkait  dengan  keterampilan  generik  
sains dengan berbagai model pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan 
keterampilan generik sains peserta didik. 
1. Peneliti A. Kusdiwelirawan, dengan judul Perbandingan Peningkatan 
Keterampilan Generik Sains Antara Model Inquiry Based Learning dengan 
Model Problem Based Learning. peserta didik dari kelas X MIA 6 dan 44 
peserta didik dari kelas X MIA 5 yang ditentukan dengan simple random 
sampling.Berdasarkan kriteria pengujian yang telah ditetapkan maka H0 
ditolak H1 diterima, dengan nilai rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen 
(X MIA 6) sebesar 80,64 dan pada kelas kontrol (X MIA 5) sebesar 73,14. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbandingan peningkatan 
keterampilan generik sains yang menggu-nakan model Inquiry Based 
Learning dan Problem Based Learning
48
. 
2. Peneliti  Ervan Johan Wicaksana, Dengan Judul Analisis Kebutuhan 
Pembelajaran Berorientasi Kecakapan Hidup (Life Skill) Hal ini terkait dengan 
kompetensi menggunakan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup (life 
skill) melalui pengembangan LKS untuk pembelajaran IPA, relevansi dengan 
bidang studi dan motivasi dalam menggunakan pembelajaran berorientasi 
kecakapan hidup (life skill) melalui pengembangan LKS untuk pembelajaran 
                                                         
48
 A. Kusdiwelirawa,  “Perbandingan Peningkatan Keterampilan Generik Sains Antara Model 
Inquiry Based Learning dengan Model Problem Based Learning”, Jurnal Fisika dan Pendidikan Fisika 
Vol 1, No 2 (2015). 
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IPA di SMA dalam peningkatan kualitas dan kebermaknaan (meaningfull) 
pembelajaran
49
. 
3. Peneliti  Yuli Asmi Rozali, dengan judul hubungan self regulation dengan self 
determination pada mahapeserta didik aktif semester genap. Penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif non-eksperimen, dengan subyek berjumlah 32 
orang dengan IPK.75. Peneliti menggunakan non probability sampling untuk 
menentukan sampel penelitian. Teknik yang digunakan adalah purposive 
sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert yang 
disesuaikan dengan teori self regulation Zimmerman, dan self 
determination
50
. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu, maka saya melakukan inovasi dengan menggunakan model life skill 
terhadap keterampilan generik sains biologi ditinjau dari self regulasion. peserta 
didik kelas X di SMA 12 Bandar Lampung. Menggembangkan  keterampilan 
generik sains peserta didik tetapi dengan model life skill atau mengajarkan 
membuat sesuatu kepada peserta didik agar peserta didik dalam setiap 
pembelajaran bukan hanya mendapatkan ilmu kognitif saja tetapi juga skillyang 
dapat di gunakan peserta didik setelah lulus sekolah. Pembelajaran yang 
memadukan life skill dan entrepreneurship dapat memberikan bekal yang cukup 
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Ervan Johan Wicaksana, Dengan Judul Analisis Kebutuhan Pembelajaran Berorientasi 
Kecakapan Hidup(Life Skill) Melalui Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta didik (Lks) Untuk 
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kompleks bagi masa depan peserta didik. Baik dari segi penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, bahkan dari sisi mental pun sangat diperhatikan. 
Memadukan keterampilan generic sains dan model life skill bertujuan untuk 
menyiapkan sumber daya yang berkualitas dan mandiri.  
 
G. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam kalimat pernyataan.
51
 Berdasarkan uraian 
tersebut, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran life skill terhadap keterampilan 
generik sains biologi peserta didik  kelas X di SMA 12 Bandar Lampung. 
2. Terdapat pengaruh pada peserta didik yang memiliki self regulation tinggi, 
sedang, dan rendah terhadap keterampilan generik sains biologi kelas X di 
SMA 12 Bandar Lampung. 
3. Terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran life skill dengan 
self regulation peserta didik terhadap keterampilan generik sains biologi 
peserta didik kelas X di SMA 12 Bandar Lampung. 
 
                                                         
51
 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kaulitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 
h.96. 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 12 Bandar Lampung. Jln H. 
Endro Suratmin, sukarame Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Agustus semester ganjil tahun ajaran 2018 yang mengacu pada kalender 
akademik sekolah untuk mata pelajaran biologi. 
 
B. Metode dan Desain Penelitian. 
Metode penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian eksperimen 
dengan  factorial design. Faktorial ini adalah modifikasi desain pretest-postest 
kelas kontrol yang membolehkan investigasi dengan variabel bebas tambahan. 
Desain ini mempunyai variabel moderator yang dapat menjadi perlakuan atau 
variabel karakteristik subjek.  
Tabel 3.1 
Desain Faktorial Penelitian 
 
Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
Eksperimen M O1 X O2 
Kontrol             M O1    C O2 
Sumber: Fraenkel JR and Wallen NE ( How Design and Evaluate Research in Inducation. E-Book, h. 
272. 
 
Keterangan : 
M    : Sampel yang dipilih dan dipasangkan dalam setiap kelas/ Matching 
O1      : Pretest dengan angket self regulation dan soal keterampilan generik sains 
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O2      : Posttest dengan angket self regulation dan soal keterampilan generik sains 
X     : Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Life Skill 
C     : Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Direct 
Instruction 
 
Pada kelompok eksperimen mendapat perlakuan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Life skill. Sedangkan pada kelompok kontrol 
dengan model pembelajaran Direct Instruction, untuk variabel moderator yaitu 
self regulation (tinggi, sedang, rendah) dalam pembelajaran biologi dijadikan 
sebagai variabel yang ikut mempengaruhi variabel terikatnya yaitu keterampilan 
generik sains dan self regulation. Rancangan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah desain penelitian faktorial 2 x 3. Desain dapat diilustrasikan sebagai 
berikut : 
Tabel 3.2 
Desain Faktorial 2x3 
 
Model Pembelajaran Self Regulation 
Tinggi Sedang Rendah 
    Model pembelajaran Life Skill (LS) T LS S LS R LS 
Model pembelajaran Direct Instruction (DI) T DI S DI R DI 
 
Keterangan : 
Huruf pertama menyatakan kategori self regulation Tinggi (T), Sedang (S), 
Rendah (R) dan huruf selanjutnya menyatakan model pembelajaran yang 
digunakan yaitu Life Skill (LS) dan Direct Instruction (DI). 
 
C. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini variabel ada tiga, yaitu: 
1. Variabel Terikat  
Variabel terikat merupakan variabel yang cenderung dapat dipengaruhi 
oleh variabel bebas.
1
 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan 
generik sains. 
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2. Variabel Moderator 
Variabel moderator merupakan variabel yang mempengaruhi 
(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat.
2
 Variabel moderator dalam penelitian ini adalah self regulation. 
3. Variabel Bebas 
Variabel bebas merupakan variabel yang cenderung mempengaruhi 
variabel terikat.
3
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran life skill. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi target dalam penelitian ini adalah adalah seluruh peserta didik 
SMA Negeri 12 Bandar Lampung dan populasi terjangkau adalah seluruh 
peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 12 Bandar Lampung. Jumlah kelas X 
MIA di SMA N 12 Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018 adalah 174 yang 
terdiri dari lima kelas. Dengan distribusi kelas sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Jumlah Peserta didik SMAN 12 Bandar  Lampung 2017-2018 
 
NO Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 X1 14 21 35 
2 X2 14 21 35 
3 X3 14 21 35 
4 X4 15 20 35 
5 X5 14 20 34 
Jumlah 
Keseluruhan 
71 103 174 
Sumber: Dokumen SMA N 12 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2107/2018 
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2. Teknik Pengambilan Sampel 
Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik 
Acak Kelas, yaitu peserta dianggap memiliki karakteristik yang sama atau 
homogen, jika dilihat dari alokasi waktu untuk mata pelajaran biologi, jumlah 
peserta didik serta rata-rata kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik sama 
sehingga dilakukan teknik Acak Kelas.
4
 Pengambilan sampel dengan teknik 
ini dilakukan dengan cara diundi.  Langkah-langkah dalam pengundian adalah 
dengan cara menyiapkan kertas undian sebanyak populasi kelas X di sekolah. 
Kertas undian tersebut bertuliskan kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, X 
MIA 4, X MIA 5. Kemudian diundi sebanyak 2 kali pengambilan acak. 
Pengambilan acak pertama untuk menentukan kelompok kelas eksperimen 
yang muncul kelas X MIA 2, sedangkan untuk pengambilan acak yang kedua 
untuk kelompok kelas kontrol yang muncul adalah kelas X MIA 1. 
3. Sampel Penelitian 
Sampel penelitian adalah peserta didik kelas X MIA 1  sebagai kelas 
kontrol dengan jumlah peserta didik 35 yang diberikan perlakuan dengan 
model pembelajaran Direct Instruction. Sedangkan kelas X MIA 2 sebagai 
kelas eksperimen dengan jumlah 35 yang diberikan perlakuan model 
pembelajaran Life skill. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes tulis yang 
disajikan dalam bentuk tes uraian. Tes digunakan pada penelitian ini untuk 
mengukur keterampilan peserta didik terhadap materi setelah dipelajari. Tes 
yang akan diberikan kepada peserta didik berbentuk soal uraian pada materi 
keanekaragaman hayati. Tes ini dilakukan guna memperoleh data 
keterampilan generik sains biologi. Tes dilakukan di awal (pretest) dan 
diakhir pembelajaran (posttest). 
2. Angket  
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal-hal yang ia ketahui.
5
 Dalam penelitian ini digunakan angket 
tertutup/terstruktur yaitu jawaban dari setiap pernyataan sudah disiapkan 
sehingga responden tinggal memilih. Skala sikap yang digunakan dalam 
angket ini yaitu model likert dengan menggunakan skala deskriptif berupa 
jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 
setuju (STS). Angket self regulation yang digunakan berisi beberapa 
pernyataan yang mewakili beberapa indikator yang ada didalam self 
regulation dan terdapat pernyataan positif dan pernyataan negatif.  
 
                                                         
      
5
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3. Dokumentasi 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data tentang keadaan 
sekolah, peserta didik, dan lain-lainnya sebelum diadakan tes yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Dokumentasi yang digunakan pada 
penelitian ini berupa foto sekolah dan data nilai biologi peserta didik. Teknik 
ini juga digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran seperti 
foto saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran pada saat penelitian 
berlangsung. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Data penelitian yang akurat dikumpulkan melalui berbagai instrumen. 
Tabel 3.4 dibawah ini mencantumkan jenis-jenis instrumen yang disesuaikan 
dengan tujuannya, sumber data yang digunakan dalam instrumen tersebut, serta 
waktu memberikan instrumen tersebut. 
Tabel 3.4 
Jenis-jenis Instrumen Penelitian 
 
No 
Jenis 
Instrumen 
Tujuan Instrumen 
Sumber 
Data 
Waktu 
1 Tes Uraian 
(pretest dan 
post test) 
materi 
keanekaraga
man hayati. 
Untuk mengetahui 
keterampilan generik 
sains biologi peserta 
didik setelah melakukan 
model pembelajaran Life 
skill. 
Peserta didik 
 
 
 
 
Pada awal dan 
akhir kegiatan 
pembelajaran 
2 Angket self 
regulation 
Untuk mengetahui self 
regulation peserta didik 
setelah melakukan model 
pembelajaran Life skill.  
Peserta didik 
 
 
 
Pada saat kegiatan 
pembelajaran 
berlangsung. 
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Uraian dari setiap jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Tes Uraian (pretest dan post test ) Materi keanekaragaman hayati. 
Tes tertulis dalam bentuk uraian yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan generik sains biologi dilakukan dengan cara uji ahli yang 
melibatkan seorang dosen ahli sebagai validator. Nilai yang diperoleh dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus:
6
 
NP = 
 
  
 × 100 
Keterangan: 
NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R   : skor mentah yang diperoleh peserta didik 
SM : skor maksimum ideal dari tes kemampuan yang bersangkutan 
100 : bilangan tetap. 
Kemudian dianalisis menggunakan rumus Normalized Gain (N Gain) 
sebagai berikut: 
N Gain/ Indeks Gain = 
                       
                         
 
      
N Gain yang diperoleh pada hasil test keterampilan generik sains dan 
self regulation peserta didik (pretest dan postest), dapat dilihat pada Tabel 
dibawah ini. 
 
 
                                                         
6
Ngalim Purwanto. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: 
Rosdakarya, 1992), h. 102. 
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Tabel 3.5 
Kategorisasi skor N Gain/ Indeks Gain
7
 
 
Nilai Indeks N Gain Kategori 
   0, 70 Tinggi 
0, 31 ≤ N Gain ≤ 0, 70 Sedang 
G < 0, 30 Rendah 
 
Untuk menentukan kategori keterampilan generik sains yang baik, 
cukup, kurang, ataupun tidak baik maka skor diubah ke dalam bentuk 
persentase, dengan kategori sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Kriteria Keterampilan Generik Sains
8
 
 
Rentang Kriteria 
>80% Tinggi 
60% - 80% Sedang 
<60% Rendah 
 
2. Angket Self Regulation 
Instrumen non tes menggunakan angket dengan penilaian skala likert. 
Angket  ini memuat pernyataan tentang self regulation peserta didik, dengan 
pilihan jawaban berupa, sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan 
sangat tidak setuju (STS).
9
 Angket digunakan untuk mengukur self regulation 
peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran Life skill. Angket ini 
diuji validitasnya dengan expert judgement mengenai bahasa, keterbacaan, 
struktur isi angket melalui dosen ahli.  
                                                         
7
 Meltzer.”The  Relationship Between Mathematics Preparation and Conceptual Learning 
Gains in Phsysics : a Possible “Hidden Variabel”, in Diagostic Pretest Score” (Jurnal Am. J. Physie, 
2002), h.3. 
8
 Taufik rahman dkk. Profil kemampuan generik awal calon guru dalam membuat 
perencanaan pada praktikum fisiologi tumbuhan, Educare online, (Vol. 2 No.2. 2008),  h.3 
9
 Rijal Firdaos. Desain Instrumen Pengukur Afektif . (Bandar Lampung: CV. Anugrah Utama 
Raharja, 2016) Cet. I, h. 76. 
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Tabel 3.7 
Skor Penilaian Self Regulation
10
 
 
Pertanyaan Positif Skor Pertanyaan Negatif Skor 
Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1 
Setuju 3 Setuju 2 
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3 
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4 
 
Kriteria pengelompokan self regulation peserta didik dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 3.8 
Kriteria Pengelompokan Self Regulation
11
 
Tingkat Penguasaan (%) Kriteria 
80-100 Sangat Baik 
66-79 Baik 
56-65 Cukup 
40-55 Kurang 
30-39 Sangat Kurang 
 
G. Uji Coba Instrumen Penelitian. 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes soal 
uraian,angket,dokumentasi. Untuk mendapatkan data yang diharapkan dalam 
penelitian yaitu melalui instrumen yang valid dan reliabel, maka dilakukan tahap-
tahap uji instrumen sebagai berikut  
1. Uji Soal Tes 
a. Uji Validitas  
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat dengan tepat 
mengukur apa yang hendak diukur. Validitas butir soal didapat dengan cara 
                                                         
10
 Riduwan. Dasar-Dasar Statistika.  (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 39. 
11
 Berdasarkan Acuan Killer tahun 1987 dalam Ditha Rahmalia “Penetapan Assement Formatif 
Dalam Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Mengungkap Kemampuan Self Regulation Siswa SMA 
Pada Materi Kingdom Animalia” (Bandung: UPI, 2014), h.35. 
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mengkorelasikan setiap butir pertanyaan dengan skor total. Skor butir soal 
dianggap sebagai X dan skor total dianggap sebagai Y. Untuk menguji 
validitas instrumen tes hasil belajar digunakan rumus korelasi product 
moment dengan angka kasar sebagai berikut :
12
 
    
             
√                       
 
Keterangan : 
    = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X    = Skor tiap butir soal 
Y    = Skor total tiap butir soal 
N    = Jumlah peserta tes 
 
Untuk menginterpretasikan besarnya koefisien korelasi digunakan 
kriteria sebagai berikut : 
Tabel 3.9 
Tabel kriteria validitas
13
 
 
Koefisien korelasi Kriteria 
0,80 -1,00 Sangat Tinggi 
                   0,60 -0,79 Tinggi 
0,40 – 0,59 Cukup 
0,20 – 0,39 Rendah 
                  1,00 -0,19 Sangat Rendah 
 
Setelah soal keterampilan generik sains biologi dan angket self 
regulation diujikan kepada peserta didik kelas XI, kemudian instrumen 
tersebut diuji melalui uji validitas. Pengujian validitas data 16 soal 
keterampilan generik sains biologi dan 20 angket self regulation 
                                                         
12
 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h. 213. 
13
 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 
93. 
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menggunakan Microsoft Office Excel, soal dan angket yang digunakan 
adalah butir soal dan butir pernyataan yang termasuk sedang atau tinggi. 
Berdasarkan perhitungan uji validitas dan kognitif maka yang valid 
terdapat 10 item dari 16 soal yang diuji cobakan, soal yang valid nomor 1, 
3, 4, 6, 7, 9, 10, 12, 13, 16  dan sisanya tidak valid hasil perhitungan 
validasi dapat dilihat di Lampiran. Data yang tidak valid tersebut 
digugurkan atau tidak digunakan. Pada pengujian validitas data afektif  
maka yang valid terhadap 16 item angket dari 20 item angket yang diuji 
cobakan, angket yang valid nomor 31, 2, 3, 4, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 18, 19, 20 dan sisanya tidak valid hasil perhitungan validasi dapat 
dilihat di Lampiran. 
b. Uji Realibilitas  
Pengertian realibilitas berhubungan dengan kepercayaan, ketepatan 
hasil tes. Realibilitas yaitu sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang 
benar sesuai kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama. 
Pengujian realibilitas tes pada penelitian tes pada penelitian ini 
menggunakan rumus  alpha cronbach ,yaitu :
14
  
                                                         
14
 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h. 223. 
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r11=( 
 
   ) (1 - 
   
 
   
 ) 
Keterangan : 
      = Realibilitas Instrumen 
k   = banyaknya butir item yang digunakan 
1        = bilangan konstan 
  
         = varian skor total                                                                                                                                                          
   
      = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
 
Penafsiran dari koefisien reliabilitas digunakan kriteria sebagai berikut : 
Tabel 3.10 
Tabel Klasifikasi Realibilitas
15
 
 
Koefisien Korelasi Kriteria 
0,80 -1,00 Sangat Tinggi 
0,60 -0,79 Tinggi 
0,40-0,59 Cukup 
0,20-0,39 Rendah 
0,00-0,19 Sangat Rendah 
 
Berdasarkan perhitungan data kognitif diperoleh 0,63 sehingga 
dinyatakan bahwa data kognitif ini realiabel dengan kategori tinggi. Hasil 
analisis afektif diperoleh hasil 0, 64 dengan kategori tinggi, hasil reabilitas 
dapat dilihat di Lampiran. 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesulitan soal menunjukkan kepada derajat kesulitan suatu 
item untuk diselesaikan oleh peserta didik. Untuk menghitung taraf/indeks 
kesukaran tiap butir soal dapat digunakan rumus :
 16
 
                                                         
15
 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h. 115. 
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P = 
 
  
 
Keterangan : 
P  = Indeks Kesukaran 
B  = Banyaknya peserta didik yang menjawab benar 
    = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 
 
Tabel 3.11 
Tabel Klasifikasi tingkat kesukaran
17
 
 
Indeks Kesukaran Kriteria 
0,00-0,30 Sukar 
0,31-0,70 Sedang 
0,71-1,00 Mudah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran penguasaan 
konsep dapat dilihat di lampiran tidak ada soal dalam kategori sukar dan 12 
soal dalam kategori sedang dan  4 soal dalam kategori mudah. Dapat dilihat 
pada tabel 3.12. 
Tabel 3.12 
Hasil Analisis Tingkat kesukaran soal 
Soal Keanekaragaman Hayati 
No. Kriteria Jumlah Soal Nomor Butir Soal 
1. Sukar 0 - 
2. Sedang 12 2,3,5,6,7,8,10,11,13,14,15,16 
3. Mudah 4 1,4, 9,12 
 
 
 
                                                                                                                                                                
16
 Ibid. h. 222. 
17
Hamzah B. Uno, Satria Koni. Asessment Pembelajaran. ,(Jakarta: Bumi Aksara,2013), h. 
175.  
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d. Uji Daya Pembeda 
Daya pembeda soal, adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dan 
berkemampuan rendah. Suatu item yang betul-betul dapat memisahkan 
kedua golongan peserta didik yang benar mempelajari materi pelajaran 
dengan yang tidak mempelajari materi pelajaran.  
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi / daya pembeda butir 
soal :
18
 
DP = 
  
  
- 
  
  
 = PA-PB 
Keterangan : 
DP = Indeks Daya Pembeda 
   = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
   = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar 
   = Banyaknya peserta tes kelompok atas  
   = Banyaknya peserta tes kelompok bawah 
Tabel 3.13 
Tabel Kriteria acuan daya pembeda
19
 
 
Indeks Daya Pembeda Kriteria 
DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 
0,00 - 0,20 Jelek 
0,21-0,40 Cukup 
0,41-0,70 Baik 
0,71-1,00 Sangat Baik 
                                                         
18
 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h. 228. 
19
 Ibid.  h. 232. 
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Berdasarkan hasil uji coba soal penguasaan konsep memiliki skor 
daya pembeda yang diinterprestasikan sesuai tabel 3.12, yang disesuaikan 
dengan kategori pada tabel 3.13. Sehingga dihasilkan soal dengan daya 
pembeda pada tabel 3.14 
Tabel 3.14 
Hasil Analisis Daya Pembeda Soal 
Soal Keanekaragaman Hayati 
 
No. Kriteria Jumlah Soal Nomor Butir Soal 
1. Jelek 5 3, 8,11,14,15 
2. Cukup 3 1,6,9 
3. Baik 4 2,4,5,13 
4. Sangat Baik 4 7,10,12,16 
2. Teknik Analisis Data 
a. Uji Prasyarat 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan uji anava dua jalur 
berdasarkan kelas penelitian yang akan diukur. Kemudian sebelumnya 
harus dilakukan uji prasyarat yang harus dipenuhi. Uji prasyarat tersebut 
adalah normalitas dan homogenitas data.  
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
di ambil dalam penelitian distribusi normal atau tidak. Uji kenormalan 
yang dilakukan peneliti adalah uji Liliefors. Rumus uji Liliefors adalah 
sebagai berikut: 
Lhitung = Mαx | f (z) – S (z) |, Ltabel = L(a,n) 
Dengan Hipotesis: 
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H0 : data mengikuti sebaran normal 
H1 : data tidak mengikuti sebaran normal 
Kesimpulan: Jika Lhitung ≤ Ltabel maka H0 di terima. 
Langkah-langkah uji Liliefors adalah: 
a) Menpendikitkan data 
b) Menentukan frekuensi masing-masing data  
c) Menentukan frekuensi komulatif 
d) Menentukan nilai ƶ dimana ƶᵢ = 
  x
 
, dengan i. x   
   
 
, S= 
√     x   
   
  
e) Menentukan nilai f (ƶ), dengan menggunakan tabel ƶ 
f) Menentukan S (ƶ) = 
     
 
 
g) Menentukan nilai L =│ f (ƶ) – S (ƶ)│ 
h) Menentukan nilai Lhitung= Max │ f (ƶ) – S (ƶ) 
i) Menentukan nilai Ltabel= L(a,n) 
 
Membandingkan Lhitung dan Ltabel, dan membuat kesimpulan. Jika 
Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima. 
2) Uji homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan agar mengetahui seragam tidaknya 
variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama.
20
 Untuk 
menguji homogenitas variasi  ini digunakan metode Bartlett dengan 
rumus sebagai berikut: 
 2hitung = ln(10){B -  
k
i – 1 dk log S
2 
 2tabel = 
2
(a,k – 1) 
 
                                                         
     
20
 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 363. 
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Hipotesis dari uji Bartlett adalah sebagai berikut: 
H0 : Data Homogen 
Hi : Data tidak Homogen 
Kriteria penarikan untuk uji Bartlett adalah sebagai berikut: 
Jika  2hitung ≤  
2
tabel, maka Ho diterima 
Langkah-langkah uji Bartlett sebagai berikut: 
a) Menentukan varians masing-masing kelompok data. Rumus Varians 
S
2 
= 
            
   
 
b) Menentukan Varians gabungan dengan rumus S2 gab = 
      
  
   
   
 
dimana dk = derajat kebebasan (n -1)) 
c) Menentukan nilai Bartlett dengan rumus B = (     1 dk) log S
2 
gab 
d) Menentukan nilai chi kuadrat dengan rumus X2hitung = ln (10) {B - 
    -1 dk log S
2
 Menentukan nilai  2tabel = 
2
(a,k – 1) 
 
Membandingkan  2hitung dengan  
2
tabel, kemudian membuat 
kesimpulan.Jika  2hitung ≤  
2
tabel, maka Ho diterima. 
b. Uji Hipotesis 
1) Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama  
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
variansi dua jalan dengan sel tak sama. Model untuk data populasi pada 
analisis varians dua jalur dengan dengan sel tak sama yaitu:
 21
 
Xijk =µ+αi +βj + (αβ)ij + εijk 
Keterangan: 
Xijk  : Data (nilai) ke–k pada baris ke-i dan kolom ke-j 
                                                         
21
  Budiyono. Statistika Untuk Penelitian.  (Surakarta:UNS Press,2009), h. 228 
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µ : Rerata dari seluruh data (rerata besar, grand mean) 
αi : μi - μ = efek baris ke-i pada variabel terikat 
βj : μj - μ = efek baris ke-j pada variabel terikat 
(αβ)ij  : µij – (µ+ αi + βj) = interaksi baris ke-i dan kolom ke-j pada 
variabel terikat 
εijk : Deviasi data Xijk terhadap rerata populasinya (μij) yang 
berdistribusi normal dengan rerata 0 
i = 1,2 ; 
1 : Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Life Skill. 
2 : pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Direct 
Instruction 
j = 1,2,3 ; 
1 : Self Regulation ( Tinggi) 
2 : Self Regulation ( Sedang ) 
3 : Self Regulation ( Rendah) 
Tabel 3.15 
 Tata Letak Data 
 
Self Regulation (Bj) 
 
 
 
 
Model Pembelajaran (Ai) 
 
Tinggi 
 
(B1) 
 
Sedang 
 
(B2) 
 
Rendah 
 
(B3) 
Model pembelajaran Life Skill (A1) 
 
A1B1 A1B2 A1B3 
Model Pembelajaran  Direct Instruction 
(A2) 
A2B1 A2B2 A2B3 
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Prosedur dalam penelitian menggunakan analisis variansi dua 
jalan sel tak sama, yaitu : 
a) Hipotesis 
Terdapat tiga pasangan hipotesis yang dapat diuji dengan 
analisis variansi dua sel tak sama, yaitu: 
(1) H0A:αi = 0 , untuk setiap i = 1,2 (tidak ada perbedaan efek antara 
model pembelajaran life skill terhadap keterampilan generik 
sains biologi peserta didik) 
H1A: αi ≠ 0; untuk i = 1,2 (terdapat perbedaan antara model 
pembelajaran life skill terhadap keterampilan generik sains 
biologi peserta didik) 
(2)    :    = 0; untuk j = 1,2, 3 (tidak terdapat perbedaan antara 
peserta didik yang memiliki Self Regulation tinggi, sedang, dan 
rendah terhadap keterampilan generik sains biologi peserta didik) 
   :      0; untuk j = 1, 2, 3 (terdapat perbedaan antara peserta 
didik yang memiliki Self Regulation tinggi, sedang, dan rendah 
terhadap keterampilan generik sains peserta didik) 
(3)     :         0; untuk i = 1,2 dan j = 1,2, 3 (tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran life skill terhadap 
keterampilan generik sains biologi peserta didik) 
    :          0; untuk i = 1,2 dan j = 1,2, 3 (terdapat interaksi 
antara proses model pembelajaran Life Skill terhadap 
keterampilan generik sains biologi peserta didik) 
Keterangan: 
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    : efek baris ke-i pada variabel terikat, dengan i = 1, 2 
    : efek kolom ke-j pada variabel terikat, dengan j =1, 2, 3 
         : kombinasi efek baris ke-i  dan kolom ke-j pada 
variabel terikat , dengan: 
 =  1, 2 yaitu 
  : model pembelajaran Life Skill. 
  : tanpa model pembelajaran Life Skill. 
j =1, 2, 3, yaitu: 
1  : tinggi 
2  : sedang 
3  : rendah 
b) Komputasi 
(1) Notasi dan Tata Letak 
Bentuk tabel analisis variasi dua jalan sel tak sama 
berupa bentuk baris dan kolom, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.16 
Notasi dan Tata Letak Analisis Variansi Dua Jalan 
 
 
Keterangan: 
A1 : Model Pembelajaran Life Skill.  
A2 : Model Pembelajaran Direct Instruction   
B1 : Self Regulation Tinggi  
B2 : Self Regulation Sedang  
B3  : Self Regulation Rendah  
ABij : Rata-rata keterampilan generik sains biologi peserta didik 
dengan atau tanpa menggunakan model pembelajaran life 
skill yang memiliki Self regulation tinggi,sedang, dan 
rendah. 
 
Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
didefinisikan notasi-notasi sebagai berikut : 
              Self Regulation  (B)  
 
 
 
 
Model  
pembelajaran (A) 
Tinggi (B1) Sedang (B2) 
 
Rendah (B3) 
Model Pembelajaran Life Skill 
(A1) 
∑     
   
 
 ∑     
   
 
 ∑     
   
 
 
∑      
 ̅  
 
 ∑      
 ̅  
 
 ∑      
 ̅  
 
 
C11 
SS11 
C12 
SS12 
C13 
SS13 
 
 
Model Pembelajaran  Direct 
Instruction  (A2) 
∑     
              
 
 ∑     
               
 
 ∑     
            
 
 
∑      
 ̅  
 
 ∑      
 ̅  
 
 ∑      
 ̅  
 
 
C21 
SS21 
CC22 
SS22 
C23 
SS23 
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Nij  : ukuran sel ij (sel pada baris ke-i 
dan kolom ke-j) banyaknya data 
amatan pada sel ij, frekuensi sel ij) 
nh : rata – rata harmonik frekuensi    
seluruh sel =   
  
   
 
   
 
N :    nij banyaknya seluruh data   
amatan 
C          : 
           
   
 
SSij=   x
2
ijk - 
           
   
      : jumlah kuadrat deviasi data amatan 
pada sel ij 
ABij          : Rata-rata pada sel ij 
Ai = j ABij              : Jumlah rata –rata pada baris ke- i 
Bi= i ABij           : Jumlah rata- rata pada baris ke- j 
G= ij ABij         : Jumlah rata-rata semua sel 
 
(2) Komponen Jumlah Kuadrat 
Untuk mempermudah perhitungan didefinisikan besaran-
besaran yaitu sebagai berikut: 
(1) =  
  
  
   (3) = i 
   
   
(5) =   ijABij
2
 
(2) =  ijSSij  (4) =  ji 
    
 
 
Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
terdapat lima jalan kuadrat yaitu: 
    13  hnJKA
 
    14  hnJKB
 
        4351  hnJKAB
 
 2JKG
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JKGJKABJKBJKAJKT 
 
Keterangan: 
JKA = Jumlah Kuadrat Baris 
JKB = Jumlah Kuadrat Kolom 
JKAB = Jumlah Kuadrat Interaksi 
JKG = Jumlah Kuadrat Galat 
JKT = Jumlah Kuadrat Total 
 
(3) Derajat Kebebasan (dk) 
Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat 
tersebut adalah: 
        
        
                
          
         
(4) Rata-rata Kuadrat 
Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajat kebebasan 
masing - masing diperoleh rerata kuadrat sebagai berikut: 
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c) Statistik Uji  
Statistik uji analisis variansi dua jalan dengan sel yang tak 
sama ini adalah sebagai berikut: 
(1) Untuk H0A adalah Fa =  
   
   
 yang mempunai nilai dar variable 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan p – 1 dan 
N – pq; 
(2) Untuk H0B adalah Fb =  
   
   
 yang mempunyai nilai dari  yang 
berdistribusi F dengan derajat kebebasan q – 1 dam N – pq; 
(3) Untuk H0AB =  
    
   
 yang mempunyai nilai dari variable random 
yang berdistribusi F  dengan derajat kebebasan (p – 1 )(q – 1) 
dan N – pq; 
(4) Menentukan nilai Ftabel 
Untuk masing-masing nilai F diatas, nilai Fhitungg nya adalah  
(1) Ftabel untuk Fa  adalah Fa;p – 1,N-pq 
(2) Ftabel untuk Fb  adalah Fb;p – 1,N-pq 
(3) Ftabel untuk Fab  adalah Fab;( p - 1)  (q – 1),N – pq 
(4) Rangkuman analisis variansi dua jalan 
Tabel  3.17 
 Rangkuman Anava Dua Jalur 
 
 
Sumber JK Dk RK F Fα 
 Model (A) JKA p-1 RKA Fa F* 
BK/SI (B) JKB q-1 RKB Fb F
*
 
Interaksi (AB) JKAB (p-1)(q-1) RKAB Fab F
* 
Galat JKG N-pq RKG - - 
Total 
 
 
 
 
JKT N-1 - - - 
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Keterangan: 
F
* 
: nilai F yang diperoleh dari fariabel 
dk : derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat 
JKA : jumlah kuadrat baris (A) 
JKB :jumlah kuadrat baris (B) 
JKG : jumlah kuadrat galad 
JKT : jumlah kuadrat total 
RKA : rata-rata kuadrat baris (model) = 
   
   
 
RKB : rata-rata kuadrat kolom (self regulation) = 
   
   
 
RKAB : rata-rata kuadrat nteraksi 
    
    
 
RKG : rata-rata kuadrat galat = 
   
   
 
 
(5) Keputusan uji 
(a)       ditolak apabila      > F tabel 
(b)       ditolak apabila      > F tabel 
(c)      ditolak apabila      > F tabel 
  
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 12 
Bandar Lampung pada peserta didik kelas X semester ganjil pada Tahun Ajaran 
2018/2019 mengenai pengaruh model pembelajaran life skill terhadap 
keterampilan generik sains biologi ditinjau dari self regulation peserta didik pada 
materi keanekaragaman hayati, maka didapat hasil penelitian yang terdiri dari: 
1). Kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran  life skill 2). Data 
hasil penelitian keterampilan generik sains biologi dan self regulation pada 
materi keanekaragaman hayati, 3). Pembahasan. Data tersebut kemudian 
dianalisis, direkap dan disajikan dalam bentuk uraian, dan tabel, kemudian 
selanjutnya diuraikan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Berikut 
penjelasan data yang diperoleh pada penelitian. 
1. Data Hasil Penelitian 
a. Data Nilai Keterampilan Generik Sains Biologi  Pada Peserta Didik 
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Pada kelas eksperimen proses pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan menggunakan model pembelajaran  Life Skill dan pada 
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran DI (Direct Instruction) .  
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Adapun hasil rekapitulasi nilai keterampilan generik sains biologi 
pada peserta didik dapat diuraikan pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Nilai Rata-rata Keterampilan Generik Sains Biologi Peserta Didik Pada Kelas 
Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
 
No 
Kelas Eksperimen 
No 
Kelas Kontrol 
Rata-
rata 
Nilai 
Pretest 
Rata-
rata 
Nilai 
Posttest 
Rata-
rata 
Nilai 
N-Gain 
Rata-
rata 
Nilai 
Pretest 
Rata-
rata 
Nilai 
Posttest 
Rata-
rata 
Nilai 
N-Gain 
Nilai 28 78 72 Nilai 31 57 69 
Keterangan  Rendah Tinggi Sedang Keterangan Rendah Sedang Sedang 
 
Untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, maka peneliti 
melakukan pretest yang terdiri atas pertanyaan sebanyak 10 soal dengan 
nilai pretest kelas eksperimen  terendah 0 dan nilai tertinggi adalah  66 
dengan jumlah peserta didik kelas eksperimen sebanyak 35 peserta didik 
memiliki rata-rata pretest sebesar 28. Sedangkan besarnya data yang 
diperoleh dari pretest kelas kontrol memiliki nilai terendah 0 dan nilai 
tertinggi adalah 66 dengan jumlah peserta didik sebanyak 35 peserta didik 
dengan rata-rata pretest sebesar  31. Data pretest dan posttest disajikan 
dalam Tabel 4.1. 
Setelah diberi perlakuan, peneliti memberikan postest untuk 
melihat peningkatan keterampilan generik sains biologi kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Dari data postest yang terdiri dari 10 pertanyaan, 
didapatkan nilai terendah untuk kelas ekperimen adalah 0 dan nilai 
tertinggi adalah 97 dengan jumlah  rata-rata postest sebesar 78. 
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Sedangkan besarnya data yang diperoleh dari postest kelas kontrol 
memiliki nilai terendah 0 dan nilai tertinggi adalah 80 dengan nilai rata-
rata postest sebesar  57. Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa hasil 
analisis nilai postest dan nilai N-Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dari pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
model pembelajaran life skill memberikan pengaruh terhadap 
keterampilan generik sains biologi pada masing-masing indikator di kelas 
eksperimen sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Data Hasil Postest Keterampilan Generik Sains Biologi Setiap Indikator Kelas 
Eksperimen Menggunakan Model Pembelajaran Life Skill 
 
No 
Indikator 
Keterampilan 
Generik Sains 
Sub Indikator Persentase Keterangan 
1. Pengamatan 
Langsung 
a. Menggunakan sebanyak mungkin 
indera dalam mengamati 
percobaan/fenomena alam. 
b. Menggumpulkan fakta-fakta hasil 
percobaan tau fenomena alam. 
c. Mencari perbedaan dan persamaan  
89% Tinggi 
2. Pengamatan 
Tidak 
Langsung 
a. Menggunakan alat ukur sebagai 
alat bantu indera dalam mengamati. 
b.  Mengumpulkan fakta-fakta hasil 
percobaan fisika atau fenomena 
alam 
c. Mencari perbedaan dan persamaan 
84% Tinggi 
3. Kesadaran 
Tentang Skala 
Menyadari obyek-obyek alam dn 
kepekaan yang tinggi terhadap skala 
numerik sebagai besaran/ ukuran 
skala mikroskopis ataupun 
maskoskopis. 
58% Sedang 
4. Bahasa 
Simbolik 
a. Mengamati simbol, lambang, dan 
istilah 
b. Memahami makna kuantitatif 
74% Sedang 
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No 
Indikator 
Keterampilan 
Generik Sains 
Sub Indikator Persentase Keterangan 
satuan dan besaran dari persamaan 
c. Menggunakan aturan matematis 
untuk memecahkan masalah/ 
fenomena gejala alam 
d. Membaca suatu grafik/ diagram, 
tabel, serta tanda matematis. 
5. Kerangka 
logika taat 
asas (logika 
frame) 
Mencari hubungan logis antara dua 
aturan. 
 
 
86% Tinggi 
6. Konsistensi 
Logis 
a. Memahami aturan-aturan 
b. Beragumentasi berdasarkan aturan 
c. Menjelaskan masalah berdasarkan 
aturan 
d. Menarik kesimpulan dari suatu 
gejala berdasarkan aturan/ hukum-
hukum terdahulu. 
89% Tinggi 
7. Hukum Sebab 
Akibat 
a. Menyatakan hubungan antara dua 
variabel atau lebih dalam suatu 
gejala alam tertentu 
b. Memperkirakan penyebab gejala 
alam 
77% Sedang 
8. Pemodelan 
Matematika 
a. Mengungkapkan 
fenomena/masalah dalam bentuk 
skema gambar/ grafik  
b. Mengungkapkan fenomena dalam 
bentuk rumusan 
c. Mengajukan alternatif penyelesaian 
masalah 
74% Sedang 
9. Membangun 
Konsep 
Menambahkan konsep baru 87% Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut terlihat bahwa pada indikator 
pengamatan langsung dengan sub indikator pencari perbedaan dan 
persamaan pada materi keanekaragaman hayati yaitu mencari persamaan 
dan perbedaan pada gambar keanekaragaman hayati tingkat gen 
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memperoleh persentase nilai yang paling tinggi pada kelas eksperimen 
yaitu sebesar 89% dengan kategori tinggi. Perolehan persentase paling 
rendah yaitu sebesar 58% pada indikator kesadaran tengtang skala dengan 
sub indikator menyadari objek-objek alam dan kepekaan yang tinggi 
terhadap skala numberik besaran/ukuran skala mikroskopis ataupun 
maskroskopis. 
Tabel 4.3 
Data Hasil Posttest Keterampilan Generik Sains Biologi Setiap Indikator Kelas 
Kontrol Menggunakan Model Pembelajaran DI (Direct Instruction) 
 
No 
Indikator 
Keterampil
an Generik 
Sains 
Sub Indikator Persentase Keterangan 
1. Pengamatan 
Langsung 
a. Menggunakan sebanyak mungkin 
indera dalam mengamati 
percobaan/fenomena alam. 
b. Menggumpulkan fakta-fakta 
hasil percobaan tau fenomena 
alam. 
c. Mencari perbedaan dan 
persamaan  
77% Sedang 
2. Pengamatan 
Tidak 
Langsung 
a. Menggunakan alat ukur sebagai 
alat bantu indera dalam 
mengamati. 
b. Mengumpulkan fakta-fakta hasil 
percobaan fisika atau fenomena 
alam 
c. Mencari perbedaan dan 
persamaan 
76% 
 
 
 
 
Sedang 
3. Kesadaran 
Tentang 
Skala 
Menyadari obyek-obyek alam dn 
kepekaan yang tinggi terhadap 
skala numerik sebagai besaran/ 
ukuran skala mikroskopis ataupun 
maskoskopis. 
53% Rendah 
4. Bahasa 
Simbolik 
a. Mengamati simbol, lambang, dan 
istilah 
59% Rendah 
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No 
Indikator 
Keterampil
an Generik 
Sains 
Sub Indikator Persentase Keterangan 
b. Memahami makna kuantitatif 
satuan dan besaran dari 
persamaan 
c. Menggunakan aturan matematis 
untuk memecahkan masalah/ 
fenomena gejala alam 
d.  Membaca suatu grafik/ diagram, 
tabel, serta tanda matematis. 
5. Kerangka 
logika taat 
asas (logika 
frame) 
Mencari hubungan logis antara dua 
aturan. 
 
 
74% Sedang 
6. Konsistensi 
Logis 
a. Memahami aturan-aturan 
b. Beragumentasi berdasarkan 
aturan 
c. Menjelaskan masalah 
berdasarkan aturan 
d. Menarik kesimpulan dari suatu 
gejala berdasarkan aturan/ 
hukum-hukum terdahulu. 
76% Sedang 
7. Hukum 
Sebab 
Akibat 
a. Menyatakan hubungan antara dua 
variabel atau lebih dalam suatu 
gejala alam tertentu 
b. Memperkirakan penyebab gejala 
alam 
72% Sedang 
S Pemodelan 
Matematika 
a. Mengungkapkan 
fenomena/masalah dalam bentuk 
skema gambar/ grafik  
b. Mengungkapkan fenomena 
dalam bentuk rumusan 
c. Mengajukan alternatif 
penyelesaian masalah 
58% Rendah 
9. Membangu
n Konsep 
Menambahkan konsep baru 74% Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut terlihat bahwa pada indikator 
pengamatan langsung dengan sub indikator pencari perbedaan dan 
91 
 
persamaan pada materi keanekaragaman hayati yaitu mencari persamaan 
dan perbedaan pada gambar keanekaragaman hayati tingkat gen 
memperoleh persentase nilai yang paling tinggi pada kelas kontrol yaitu 
sebesar 77% dengan kategori tinggi. Perolehan persentase paling rendah 
yaitu sebesar 53% pada indikator kesadaran tengtang skala dengan sub 
indikator menyadari objek-objek alam dan kepekaan yang tinggi terhadap 
skala numberik besaran/ukuran skala mikroskopis ataupun maskroskopis. 
b. Data N-Gain Keterampilan Generik Sains Biologi Materi 
Keanekaragaman Hayati 
Tabel 4.4 
Hasil N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
No 
Kategorisasi 
N-Gain 
Kelas 
Eksperimen Kontrol 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1 Tinggi  20 orang 57 % 4 orang  11,4% 
2 Sedang 13 orang  37% 27 orang  77,2% 
3 Rendah 2 orang  6% 4 orang  11,4% 
4 Jumlah 35 orang 100 % 35 orang 100 % 
  
Berdasarkan Tabel 4.4, hasil rata-rata N-Gain pada kelas 
eksperimen termasuk dalam kategori tinggi yaitu dengan rata-rata N-Gain 
sebesar 0,68, peserta didik dengan kategori tinggi sebanyak 20 peserta 
didik dengan persentase sebesar 57%, kategori sedang sebanyak 13 
peserta didik dengan persentase sebesar 37% dan kategori rendah 
sebanyak 2 peserta didik dengan persentase sebesar 6%. Sedangkan pada 
kelas kontrol dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,48 dengan kategori 
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sedang, peserta didik dengan dengan kategori tinggi sebanyak 4 peserta 
didik dengan persentase sebesar 11,4%, peserta didik dengan kategori 
sedang sebanyak 27 peserta didik dengan persentase sebesar 77,2% 
sedangkan peserta didik dengan kategori rendah sebanyak 4 peserta didik 
dengan persentase sebesar 11,4%. 
c. Data Nilai Self regulation  
Tabel 4.5 
Data Hasil Angket Self Regulation 
Kelas Ekperimen Dan Kelas Kontrol 
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Kategori  Jumlah 
Peserta 
Didik 
Persentase Kategori 
Jumlah 
Peserta 
Didik 
Persentase 
Tinggi  
20 peserta 
didik 
57 % Tinggi 
4 
peserta 
didik 
11,4% 
Sedang 
13 peserta 
didik 
37% Sedang 
27 
peserta 
didik 
77,2% 
Rendah 
2  peserta 
didik 
6 % Rendah 
4 
peserta 
didik 
11,4% 
Jumlah 35 
peserta 
didik 
100 %  
35 
peserta 
didik 
100 % 
 
Berdasarkan data perolehan angket pada Tabel 4.5 peserta didik 
kelas eksperimen yang memiliki self regulation pada kategori tinggi 
berjumlah 20 peserta didik dengan persentase sebesar 57%, pada kategori 
sedang berjumlah 13 peserta didik dengan persentase sebesar 37%,  pada 
kategori rendah sebanyak 2 peserta didik dengan persentase sebesar 6% 
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Sedangkan pada kelas kontrol peserta didik yang memiliki self regulation 
pada kategori tinggi berjumlah 4 peserta didik dengan persentase sebesar 
11,4%, pada kategori sedang sebanyak 27 peserta didik dengan persentase 
sebesar 77,2% dan pada kategori rendah sebanyak 4 peserta didik dengan 
persentase sebesar 11,4%.  
2. Uji Hipotesis Penelitian 
Data tes keterampilan generik sains biologi terdapat pada lampiran 
yang diolah dan dianalisis untuk menjawab hipotesis penelitian. Sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan Anava Dua Jalur Sel Tak 
Sama, uji tersebut harus memenuhi dua uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 
uji homogenitas. Uji prasyarat Anava Dua Jalur Sel Tak Sama pada tes 
keterampilan generik sains biologi dapat dipaparkan: 
a. Uji Normalitas Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Uji normalitas tes keterampilan generik sains biologi peserta didik 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap data N-Gain kelas X 
MIA 2 sebagai kelas eksperimen, dan N-Gain kelas X MIA 1 sebagai kelas 
kontrol.  Data hasil uji normalitas ditampilkan sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas Keterampilan generik sains biologi Kelas 
Eksperimen 
Uji normalitas tes keterampilan generik sains biologi peserta 
didik pada kelas eksperimen dapat dilihat pada Lampiran. Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa keterampilan generik sains biologi pada 
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kelas eksperimen berdistribusi normal. Pernyataan tersebut di dasari 
oleh sebagai berikut : kelas X MIA 2 Lhitung bernilai 0,13 dan Ltabel 
bernilai 0,14, sehingga Lhitung < Ltabel menjadikan H0 diterima. Hal ini 
berarti data berdistribusi normal. 
Tabel 4.6 
 Uji Normalitas Tes Keterampilan Generik Sains Biologi Kelas Eksperimen  
 
Kelas 
Eksperimen 
Lhitung Ltabel Indeks Keterangan 
X MIA 2 0,13 0,14 Lhitung ≤  Ltabel H0 diterima (data 
berdistribusi normal) 
Sumber : Hasil Perhitungan Normalitas Tes Keterampilan generik sains biologi 
2) Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Uji normalitas tes kemampuan penguasaan konsep pada kelas 
Kontrol dapat dilihat pada Lampiran. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
keterampilan generik sains biologi pada kelas kontrol berdistribusi 
normal. Pernyataan tersebut didasari oleh sebagai berikut: kelas X MIA 
1 L hitung bernilai 0,146 dan Ltabel bernilai 0,147 sehingga Lhitung < Ltabel 
menjadikan H0 diterima. Hal ini berarti data berdistribusi normal 
Tabel 4.7 
Uji Normalitas Tes Keterampilan Generik Sains Biologi Kelas Kontrol 
 
Kelas 
Eksperimen 
Lhitung Ltabel Indeks Keterangan 
X MIA 3 0,146 0,147 Lhitung ≤  Ltabel H0 diterima (data 
berdistribusi normal) 
Sumber : Hasil Perhitungan Normalitas Tes Keterampilan generik sains biologi 
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b. Uji Homogenitas Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Uji homogenitas Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama yang 
digunakan pada penelitian ini terdiri dari 2, yaitu uji homogenitas kelas 
ekpserimen dan uji homogenitas kelas kontrol. 
1) Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Uji Homogenitas Kelas 
Kontrol 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Homogenitas Tes Keterampilan Generik Sains Biologi Kelas 
Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
 
Jenis Tes x
2 
hitung x
2
tabel Kesimpulan 
Pretest dan Postest Keterampilan 
generik sains biologi Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
0,96 3,48 Homogen 
Sumber: Hasil Perhitungan Homogenitas Tes Keterampilan generik sains biologi 
Uji homogenitas yang digunakan peneliti pada penelitian ini 
adalah uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 
perhitungan uji homogenitas dengan taraf signifikasi 0,05 dengan 
derajat kebebasan 1 diperoleh x
2
tabel 3,48 dan x
2 
hitung 0,96. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa x
2 
hitung < x
2 
tabel, sehingga H0 diterima, artinya kedua sampel berasal dari populasi 
yang sama(homogen). Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas terpenuhi analisis dapat dilanjutkan pada pengujian 
hipotesis penelitian menggunakan Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak 
Sama. Hal ini dapat dilihat pada Lampiran. 
96 
 
2) Uji Hipotesis Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Setelah uji normalitas didapatkan berdistribusi normal dan uji 
homogenitas memiliki varians yang homogen, maka dilanjutkan dengan 
pengujian hipotesis yaitu menggunakan Analisis Variansi Dua Jalan Sel 
Tak Sama. Hipotesis penelitian yang diuji dengan Analisis Variansi Dua 
Jalan Sel Tak Sama adalah hipotesis untuk melihat perbedaan 
keterampilan generik sains biologi peserta didik antara kelas yang 
menggunakan model pembelajaran life skill dengan kelas yang 
menggunakan model pembelajaran DI (Direct Instruction), perbedaan 
keterampilan generik sains biologi menggunakan model pembelajaran 
life skill pada peserta didik yang memiliki self regulation tinggi, sedang, 
dan rendah, serta interaksi antara penggunaan model pembelajaran life 
skill dengan self regulation terhadap keterampilan generik sains biologi 
peserta didik. 
Rangkuman hasil perhitungan Analisis Variansi Dua Jalan Sel 
Tak Sama disajikan dalam Tabel 4.9 berikut: 
     Tabel 4.9 
Rangkuman 
Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
 
Sumber JK 
(Jumlah 
Kuadrat) 
dK 
(derajat 
Kebebasan) 
RK 
(Rata-rata 
Kuadrat) 
Fhitung Ftabel 
(N=65, p=2 
q=3, pq=6) 
Model 
Pembelajaran (A) 
0,051 1 0,05 10,05 3,9 
Self regulation (B) 2,14 2 1.07 207,3 3,14 
Interaksi (AB) 0,039 2 0,02 3,8 3,14 
Galat 0,330 64 0,01 - - 
Total 2,56 69 - - - 
Sumber: Hasil Perhitungan Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama Keterampilan 
generik sains biologi  
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Hasil perhitungan Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran.Berdasarkan tabel 4.9 dapat 
dilihat bahwa H0A ditolak, H0B ditolak dan H0AB ditolak. Kesimpulannya 
adalah sebagai berikut: 
a) Fa hitung = 10,05 dan F a tabel = 3,9. Berdasarkan perhitungan analisis 
data pada tabel terlihat bahwa { Fa hitung | Fa hitung > 3,9}. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa H0a ditolak, artinya 
terdapat pengaruh model pembelajaran life skill terhadap 
peningkatan keterampilan generik sains biologi peserta didik. 
b) Fb hitung = 227,3 dan F b tabel = 3,14. Berdasarkan perhitungan analisis 
data pada tabel terlihat bahwa { Fb hitung | Fb hitung > 3,14}. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa H0b ditolak, artinya 
terdapat pengaruh pada peserta didik yang memiliki self regulation 
tinggi, sedang, dan rendah terhadap peningkatan keterampilan 
generik sains biologi peserta didik menggunakan model 
pembelajaran life skill. 
c) Fab hitung = 3,8 dan F ab tabel = 3,14. Berdasarkan perhitungan analisis 
data pada tabel terlihat bahwa { Fab hitung | Fab hitung > 3,14}. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa H0ab ditolak. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa H0ab ditolak, artinya 
terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran life skill 
dengan self regulation terhadap peningkatan keterampilan generik 
sains biologi peserta didik. 
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3) Uji Komparasi Ganda Scheff 
Setelah diperoleh hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama, langkah selanjutnya adalah uji komparasi ganda Scheff. Uji 
komparasi ganda perlu dilakukan untuk melihat manakah yang secara 
signifikan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap keterampilan 
generik sains biologi peserta didik. Berikut Tabel 4.10 yang 
menunjukkan tentang rerata masing-masing sel yang akan digunakan 
pada uji komparasi ganda pasca anava dua jalur dengan sel tak sama. 
Tabel 4.10 
Rataan Data dan Rataan Marginal 
 
Model Pembelajaran Self regulation Rataan 
Marginal  Tinggi Sedang Rendah 
Kelas Eksperimen 
Model pembelajaran life skill 
0,85 0,50 0,125 0,49 
Kelas Kontrol 
DI (Direct Instruction) 
0,70 0,37 0,142 0,40 
Rataan Marginal 0,77 0,43 0,13 
 Sumber: Hasil Perhitungan Uji Scheff 
Berdasarkan Tabel 4.10  tersebut, menunjukkan bahwa: 
(1) Komparasi Ganda Antar Baris 
Dari hasil perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak sama 
di peroleh bahwa H0a ditolak, dan setelah dilakukan uji lanjut 
komparasi ganda antar baris pun hasilnya sama menunjukkan bahwa 
model pembelajaran life skill lebih baik dari pada model 
pembelajaran DI (Direct Instruction) 
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(2) Komparasi Ganda Antar Kolom 
Dari hasil perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak sama 
diperoleh bahwa H0b ditolak, dan setelah dilakukan uji lanjut 
komparasi ganda antar kolom pun hasilnya sama menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan keterampilan generik sains biologi 
menggunakan model pembelajaran life skill pada peserta didik yang 
memiliki self regulation tinggi, sedang, rendah. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik dengan self regulation tinggi 
mempunyai keterampilan generik sains biologi yang lebih baik 
daripada peserta didik dengan self regulation sedang maupun rendah, 
dan peserta didik dengan self regulation sedang mempunyai 
keterampilan generik sains biologi yang lebih baik dari pada peserta 
didik dengan self regulation rendah. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Komparasi Rerata Antar Kolom 
 
No                   Keputusan Uji 
1    =        49,8 6,3    ditolak 
 2    =        166,3 6,3    ditolak 
3    =    35,9 6,3    ditolak 
Sumber: Hasil Perhitungan Uji Komparasi Antar Kolom 
Berdasarkan hasil uji komparasi rerata antar kolom pada 
masing-masing tipe self regulation, dengan taraf signifikan 0,05 
didapat uji yang pertama Fhitung  49,8 lebih besar dari F tabel 6,3 dan 
yang kedua Fhitung 166,3 lebih besar dari F tabel 6,3 kemudian yang 
ketiga Fhitung 35,9 lebih besar dari F tabel 6,3 dengan kesimpulan 
sebagai berikut: 
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(a) Pada    :    =    ditolak, berarti terdapat pengaruh  yang 
signifikan antara self regulation tinggi dan self regulation sedang 
terhadap keterampilan generik sains biologi peserta didik. Dari 
Tabel di atas dapat dilihat bahwa rerata marginal keterampilan 
generik sains biologi peserta didik dengan tipe self regulation 
tinggi lebih besar dibandingkan rerata marginal keterampilan 
generik sains biologi peserta didik dengan tipe self regulation 
sedang, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
generik sains biologi peserta didik dengan tipe self regulation 
tinggi lebih baik dibandingkan keterampilan generik sains 
biologi peserta didik dengan tipe self regulation sedang. 
(b) Pada    :    =    ditolak, berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan antara self regulation tinggi dan self regulation rendah 
terhadap keterampilan generik sains biologi peserta didik. Dari 
Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa rerata marginal keterampilan 
generik sains biologi peserta didik dengan tipe self regulation 
tinggi lebih besar dibandingkan rerata marginal keterampilan 
generik sains biologi peserta didik dengan tipe self regulation 
rendah, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
generik sains biologi peserta didik dengan tipe self regulation 
tinggi lebih baik dibandingkan keterampilan generik sains 
biologi peserta didik dengan tipe self regulation rendah. 
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(c) Pada    :    =    ditolak, berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan antara self regulation sedang dan self regulation 
rendah terhadap keterampilan generik sains biologi peserta didik. 
Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa rerata marginal 
keterampilan generik sains biologi peserta didik dengan tipe self 
regulation sedang lebih besar dibandingkan rerata marginal 
keterampilan generik sains biologi peserta didik dengan tipe self 
regulation rendah, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan generik sains biologi peserta didik dengan tipe self 
regulation sedang lebih baik dibandingkan keterampilan generik 
sains biologi peserta didik dengan tipe self regulation rendah. 
 
B. Pembahasan 
 
Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 soal, soal tersebut 
sudah memenuhi indikator keterampilan generik sains biologi dan indikator 
materi keanekaragaman hayati yang ada sehingga soal tersebut dapat digunakan 
dalam penelitian. Pada pertemuan pertama sebelum pembelajaran dimulai 
dilakukan tes awal (prettest) berupa soal uraian yang telah mencakup indikator 
keterampilan generik sains biologi untuk mengetahui kemampuan awal peserta 
didik sebelum mempelajari materi keanekaragaman hayati. Setelah dilaksanakan 
pembelajaran materi keanekaragaman hayati di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, pada pertemuan ketiga dilakukan evaluasi atau tes akhir (postest) berupa 
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soal uraian yang telah mencakup indikator keterampilan generik sains biologi 
sebagai pengumpulan data hasil penelitian dan diperoleh bahwa skor rata-rata 
hasil tes peserta didik dari kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut berbeda-
beda. Uji hipotesis pertama, hasil perhitungan dengan analisis variansi dua jalan 
sel tak sama menghasilkan Fa hitung = 10,05 dan F a tabel =3,9. Hal ini berarti  nilai 
Fa hitung > Fa Tabel dengan demikian dapat di ambil kesimpulan bahwa H0a ditolak, 
artinya terdapat perbedaan keterampilan generik sains biologi peserta didik 
antara kelas yang menggunakan model pembelajaran life skill dengan kelas yang 
menggunakan model pembelajaran direct instruction. Dimana skor rata-rata N-
Gain pretest-postest keterampilan generik sains biologi peserta didik yang 
mengikuti model pembelajaran life skill 72 lebih besar daripada skor rata-rata N-
Gain pretest-postest keterampilan generik sains biologi peserta didik yang 
mengikuti model pembelajaran DI (Direct Instruction) 69. 
Dari uji pasca anava dengan melihat rataan marginal nya pada Tabel 4.10 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan generik sains biologi peserta didik pada 
materi keanekaragaman hayati dengan menggunakan model pembelajaran life 
skill memberikan keterampilan generik sains biologi yang lebih baik daripada 
model pembelajaran direct instruction. Temuan penelitian mendukung penelitian 
sebelumnya oleh Muh Tanwil dan Liliasari, tahun 2014 yang menerangkan 
bahwa keterampilan generik sains sebagai kemampuan dan atribut untuk hidup 
dan bekerja. Keterampilan generik sains sangat penting berguna untuk 
melanjutkan pendidikan dan kesuksesan karier. Berdasarkan hasil survey NACE 
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pada tahun 2002 kepada 457 pemimpin perusahaan tentang kualitas terpenting 
seseorang, hasilnya berturut-turut adalah kemampuan berkomunikasi, kejujuran, 
integrasi, kemampuan bekerjasama, kemampuan interpersona, beretika, motivasi 
dan inisiasi. Hasil survei tersebut menunjukan bahwa IPK hanya urutan 17 pada 
indikator dan kemampuan yang mencerminkan kualitas seseorang dengan 
pertimbangan ini juga mulai berkembang di Amerika Serikat, seperti yang 
diungkapkan NRC bahwa kebutuhan keterampilan di masa depan adalah 
berbagai keterampilan generik sains
1
. Temuan lain yang sejalan dengan 
penelitian ini  yang dilakukan oleh Dewi Febriyanti, Suhrawardi Ilyas, dan Cut 
Nurmaliah, tahun 2014 yang menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukan 
bahwa Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa nilai t-hitung 
untuk kelas eksperimen adalah 5,8. Nilai t-tabel adalah 1,6 sehingga t-hitung > t-
tabel. 
Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada hasil belajar 
peserta didik. Untuk keterampilan generik sains aspek komunikasi menghasilkan 
t-hitung sebesar T-hitung untuk aspek kerja sama adalah 2,7 dan   t-hitung untuk 
aspek pemecahan masalah adalah 3,4. Korelasi untuk keterampilan komunikasi 
aspek kerja sama dan aspek pemecahan masalah sama-samamenghasilkan r 0,7 
yang diinterpretasikan tinggi. Kesimpulan penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar serta keterampilan generik sains setelah peserta didik 
                                                         
1
 Muh.Tanwil dan Liiliasari. Keterampilan-Keterampilan Sains Dan Implementasinya Dalam 
Pembelajaran IPA.  (Makasar: Badan Penerbit UNM, 2014), h.85 
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mendapatkan proses pembelajaran menggunakan model SSCS dan adanya 
hubungan antara keterampilan generik sains dengan hasil belajar kognitif peserta 
didik, kecuali pada aspek komunikasi.
2
 Penelitian selanjutnya yang dilakukan 
oleh selly marsela, rachmat saputra dan ira lestari, tahun 2016 yang menyatakan 
bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan keterampilan generik sains peserta didik pada praktikum sifat 
koligatif larutan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri. Hasil 
penelitian diperoleh persentase keterampilan generik sains peserta didik pada 
aspek pengamatan langsung sebesar 79,164% dengan kategori baik, aspek 
pengamatan tidak langsung sebesar 82,91% dengan kategori baik, aspek, 
konsistensi logis sebesar 65,41% dengan kategori cukup, dan aspek hukum sebab 
akibat sebesar 69,165% dengan kategori cukup.
3
 
 Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Mainisa dan Ridwan 
Abdullah Sari, tahun 2014 yang menerangkan bahwa bahwa hasil penelitian 
menunjukan bahwa Instrumen penelitian berupas tes keterampilan generik sains 
dan tes kreativitas. Hasil pengujian hipotesis ANAVA 2 jalur sebagai berikut: (1) 
Model Inkuri lebih baik dalam meningkatkan keterampilan generik sains peserta 
didik dari pada pembelajaran konvensional. (2) Ada interaksi antara model 
                                                         
2 Dewi Febriyanti, Suhrawardi Ilyas, dan Cut Nurmaliah, “Peningkatan Keterampilan Generik 
Sains Melalui Penerapan Model Sscs(Search, Solve, Create And Share) Pada Materi 
Mengklasifikasikan Makhluk Hidup Di Mtsn Model Banda Aceh”, Jurnal Magister Pendidikan 
Biologi Program Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, vol 6 (2014). 
3
 Selly Marsela Ludovika Sayak, Rachmat Sahputra, Ira Lestari. “Keterampilan generik sains 
peserta didik sma pada praktikum sifat koligatif larutan”. Program Studi Pendidikan Kimia FKIP 
Untan Pontianak (2016). 
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pembelajaran Inkuiri dengan pembelajaran konvemsional dan kreativitas 
terhadap keterampilan generik sains peserta didik.
4
 Penelitian selanjutnya yang 
dilakukan oleh Risna, Abdul Hamid, Atiek Winarti, tahun 2017 yang menyatakan 
bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan dari siklus I ke siklus II yang meliputi (1) aktivitas guru meningkat 
dari skor 56,84 kategori baik menjadi 70,17 kategori sangat baik, (2) aktivitas 
peserta didik meningkat dari skor 50 kategori aktif menjadi 62,34 kategori sangat 
aktif, (3) persentase keterampilan generik sains meningkat dari 37,6 % kategori 
rendah menjadi 57,43 % kategori sedang. (4) persentase ketuntasan hasil belajar 
ranah kognitif meningkat dari 42,86% kategori sangat rendah menjadi 85,71% 
kategori tinggi dan hasil belajar afektif meningkat dari 61,79% kategori cukup 
baik menjadi 78,93% kategori baik, (5) peserta didik memberikan respon baik
5
.   
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Yudi Dirgantara dan Anisa 
Wuri Handayani, tahun 2016  yang menyatakan bahwa secara keseluruhan, 
persentase keterlaksanaan aktivitas guru dan peserta didik dengan menggunakan 
model Activity Based Learning adalah 89,6% dengan kategori sangat baik dan 
terdapat peningkatan keterampilan generik sains peserta didik dengan N-gain 
sebesar 0,56 berkategori sedang. Dengan demikian, model Activity Based 
                                                         
4
 Mainisa dan Ridwan Abdullah Sari, “Pengaruh model pembelajaran inkuiri dan kreativitas 
terhadap keterampilan generik sains peserta didik di sma negeri 1 peukan pidie”. Jurusan Pendidikan 
Fisika Universitas Negeri Medan. Vol 3 (2014). 
5
Risna, Abdul Hamid, Atiek Winarti. “Meningkatkan keterampilan generik sains dan 
hasil belajar menggunakan model creative problem solving dilengkapi laboratorium virtual materi 
hidrolisis garam kelas xi ipa 2 sma pgri 4”. Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Universitas 
Lambung Mangkurat. Vol 1 (2017) 
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Learning dapat dijadikan sebagai salah satu model untuk meningkatkan 
keterampilan generik sains peserta didik.
6
 Penelitian selanjutnya Ratih Pitasari 
pada tahun 2016, data hasil penelitian menggunakan statistika dekriptif 
persentase. Hasil tes keterampilan generik sains siswa mengalami peningkatan 
dengan rataan pada siklus I 70 dan siklus ke II 82. Maka hasil peneltian ini 
menunjukkan bahwa penerapan TBL dalam pembelajaran kimia dapat 
meningkatkan keterampilan generik sains siswa
7
. Penelitian selanjutnya Adam 
Malik  Tahun 2016 Berdasarkan lembar observasi persentase keterlaksanaan 
aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan model Activity Based Learning 
untuk ketiga pertemuan adalah 89,6% dengan kategori sangat baik dan terdapat 
keterampilan generik sains siswa yang meningkat dengan N-gain sebesar 0,56 
berkategori sedang.
8
  Untuk  menguji hipotesis kedua, hasil perhitungan dengan 
analisis variansi dua jalan sel tak sama menghasilkan nilai menghasilkan Fb hitung 
= 220,1 dan F b tabel = 3,14. Hal ini berarti  nilai Fa hitung > Fa Tabel dengan demikian,  
bahwa kesimpulannya H0a ditolak, artinya terdapat pengaruh keterampilan 
generik sains biologi peserta didik menggunakan model pembelajaran life skill 
pada peserta didik yang memiliki self regulation tinggi, sedang, dan rendah. 
Bahwa hal ini menunjukan ada perbedaan antara peserta didik yang memiliki self 
                                                         
6
Yudi Dirgantara Dan Anisa Wuri Handayani. Keterampilan Generiks Sains Peserta didik 
Melalui Model  Activity Based Learning. Jurnal Uin Sunan Gunung Djati Bandung (2016). 
7
 Ratih Pitasari. Peningkatan Keterampilan Generik Sains Siswa Melalui Task Based Learning 
Pada Larutan Buffer. Jurnal Tadris Kimiya, Vol 1, No 1 (2016). 
8
Adam Malik. Keterampilan Generiks Sains Siswa Melalui Model Activity Based Learning 
Prosiding Snips, (2016). 
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regulation tinggi, sedang dan rendah pada pembelajaran menggunakan 
pembelajaran model pembelajaran DI (Direct Instruction) dan menggunakan 
model pembelajaran life skill. Dari uji pasca anava dengan melihat rataan 
marginalnya pada Tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan self 
regulation tinggi mempunyai keterampilan generik sains biologi yang lebih baik 
daripada peserta didik dengan self regulation sedang maupun rendah, dan peserta 
didik dengan self regulation sedang mempunyai keterampilan generik sains 
biologi yang lebih baik dari pada peserta didik dengan self regulation rendah. 
Untuk menguji hipotesis yang ketiga, hasil perhitungan dengan analisis variansi 
dua jalan sel tak sama menghasilkan nilai Fab hitung = 23,39 sedangkan F ab tabel = 
3,14. Hal ini berarti Fab hitung > F ab tabel, dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa H0ab ditolak, artinya terdapat pengaruh interaksi antara 
penggunaan model pembelajaran life skill dengan self regulation terhadap 
peningkatan keterampilan generik sains biologi peserta didik. 
Dari uji pasca anava dengan melihat rataan marginalnya pada Tabel 4.10 
dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara penggunaan model 
pembelajaran life skill dengan self regulation terhadap keterampilan generik sains 
biologi peserta didik. Hal ini juga berarti terdapat interaksi antara faktor model 
pembelajaran dengan faktor kategori pengelompokan self regulation terhadap 
keterampilan generik sains biologi peserta didik. Temuan penelitian mendukung 
penelitian sebelumnya oleh Muhammad Iqbalul Ulum, tahun 2016 yang 
menyatakan  bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian ini bertujuan 
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untuk menguji self-regulated learning untuk menurunkan tingkat prokrastinasi 
akademik peserta didik kelas XI SMAN 1 Ngamprah Tahun Pelajaran 2015/2016 
Kabupaten Bandung Barat. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa strategi self-
regulated learning efektif untuk menurunkan tingkat prokrastinasi akademik. 
9
 
Penelitian selanjutnya Dede Salim Nahdi  dan Juju, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peningkatan kemampuan self-regulated learning peserta didik yang 
mendapat pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share lebih baik daripada peserta didik yang menggunakan pembelajarannya 
konvensional.
10
  
Penelitian selanjutnya Vivik Shofiah dan Raudatussalamah, tahun 2014 
yang menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa Self-regulation 
pada mahapeserta didik  tergolong tinggi (62,15%) dan sangat tinggi (36,95%), 
hal ini berarti bahwa mahapeserta didik mampu mengelola secara efektif 
pengalaman belajarnya sendiri di dalam berbagai cara sehingga mencapai hasil 
belajar yang optimal. Mahapeserta didik mampu mengatur diri sendiri, 
menciptakan dukungan kognitif dan membuat konsekuensi atas tingkah laku agar 
semuanya bergerak secara sinergis menuju tujuan yang ingin dicapai.
11
Penelitian 
selanjutnya Diah Prawitha Sari pada tahun 2014 yang menyatakan bahwa hasil 
hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa temuan dari artikel ini 
                                                         
9
Muhammad Iqbalul Ulum. “Strategi Self-Regulated Learning Untuk Menurunkan 
Tingkat Prokrastinasi Akademik Peserta didik”. Universitas Pendidikan Indonesia. vol 3 (2016). 
10
 Dede Salim Nahdi  dan Juju, “Peningkatan Kemampuan Self-Regulated Learning (Srl) 
Peserta didiSekolah Dasar Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (Tps)”. 
Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 2,  (2016). 
11
Vivik Shofiah Dan Raudatussalamah. “Self- Efficacy Dan Self- Regulation Sebagai Unsur 
Penting Dalam Pendidikan Karakter (Aplikasi Pembelajaran Mata Kuliah Akhlak Tasawuf)”. Jurnal 
Penelitian sosial keagamaan, Vol.17 (2014) h.228-229. 
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diantaranya: (1) kemampuan self regulation umumnya telah dimilik oleh setiap 
individu termasuk peserta didik, (2) pengembangan kemampuan self regulation 
maupun sikap yang mengarah pada pengaturan diri yang baik dapat ditunjang 
oleh berbagai faktor di sekitar peserta didik/mahasiwa seperti guru, orang tua, 
lingkungan, dan kemampuan dasar peserta didik/mahapeserta didik itu sendiri, 
(3) peserta didik/mahapeserta didik yang memiliki self regulation tinggi 
umumnya akan menunjukkan prestasi belajar yang tinggi juga.
12
 Penelitian 
selanjtnya Irma Alfina pada tahun 2014 yang menyatakan bahwa hasil penelitian 
menunjukan terdapat hubungan negatif dan signifikan antara prokrastinasi 
akademik dengan kemampuan self regulated learning peserta didik-siswi 
akselerasi di SMA Negeri 1 Samarinda, yang berarti bahwa semakin rendah 
prokrastinasi seorang peserta didik maka akan semakin tinggi kemampuan self 
regulated learning yang dimiliki. Dengan demikian dapat disimpulkan juga 
bahwa hipotesis yang diajukan  dalam penelitian ini dapat diterima.
13
 Penelitian 
selanjutnya Eva Latifah tahun 2017, yang menjelaskan bahwa ada perbedaan 
motivasi belajar, metacognitive regulation, self regulated learning, dan kelola 
sumber daya yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Strategi experiential learning artinya mampu meningkatkan self regulated 
learning mahapeserta didik.
14
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 Diah Prawitha Sari, “Mengembangkan Kemampuan Self Regulation: Ranah Kognitif, 
Motivasi Dan Metakognisi”,  Jurnal matematika dan pendidikan matematika, Vol 3 (2014) h.28. 
13
 Irma Alfina, “Hubungan Self-Regulated Learning Dengan Prokrastinasi Akademik Pada 
Peserta didik Akselerasi”, eJournal Psikologi, Vol 2 (2014)  h.235. 
14
Eva Latipah, Pengaruh Strategi Experiential Learning Terhadap Self Regulated Learning 
Mahapeserta didik, Humanitas, Vol.14 (2017) h.41. 
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Penelitian selanjutnya Darmiany tahun 2016, yang meenjelaskan bahwa 
tingkat pemahaman SRL mahapeserta didik PGSD tahun pertama adalah 72% 
(pemahaman SRL tinggi), dan terdapat pengaruh yang positif antara self 
regulated learning (SRL) dengan indek prestasi akademik (IP) mahapeserta 
didik. Semakin tinggi tingkat pemahaman mahapeserta didik terhadap SRL maka 
akan semakin tinggi pula IP yang akan dicapai.
15
 Penelitian selanjutnya Nuryetty 
Zain tahun 2015, hasil penelitian menunjukan bahwa Berdasarkan hasil analisis 
dan perhitungan, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan negatif antara sef-
regulated learning dengan prokrastinasi. Pengaruh self-regulated learning 
terhadap prokrastinasi adalah sebesar 29,77%. Implikasi dari hasil penelitian ini 
adalah strategi belajar. Peserta didik yang tidak memiliki strategi belajar yang 
baik dalam setiap mata pelajaran akan merasa tidak memiliki motivasi untuk 
mengerjakan tugas sehingga mereka lebih suka menunda untuk 
mengerjakan tugas dan lebih senang mengerjakan hal lain. Berdasarkan 
kesimpulan dan implikasi yang telah disampaikan di atas, maka peneliti 
memberikan saran-saran diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat 
antara lain sebagai berikut: (1) Untuk mengurangi tingkat prokrastinasi pada 
peserta didik SMK Panca Karya Tangerang, guru serta pihak sekolah lainnya 
harus meningkatkan self-regulated learning peserta didik. Self-regulated 
learning yang tinggi akan meminimalisir prokrastinasi yang dilakukan peserta 
didik; (2) Untuk mengurangi prokrastinasi, dapat dilihat dari indikator dan sub 
                                                         
15
Darmiany, “Self-Regulated Learning Mahapeserta didik Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
(PGSD) Tahun Pertama”, Jurnal Psikologi Pendidikan & Konseling, Vol 2.(2016) h.72. 
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indikator dari prokrastinasi yang memperoleh skor tertinggi yaitu menunda pada 
sub indikator tugas dengan persentase sebesar 21,70%.  
Hal ini berarti banyak peserta didik yang melakukan penundaan dalam 
mengerjakan tugas mereka, dengan demikian perlu diantisipasi bagaimana 
caranya agar peserta didik tidak melakukan penundaan misalnya dengan 
memberikan tugas yang tidak membosankan bagi peserta didik seperti 
mengarang, berikanlah peserta didik tugas yang lebih menantang dan 
bersemangat untuk mengerjakan tugas, dan (3) Untuk meningkatkan self-
regulated learning peserta didik, dapat dilihat dari indikator dan skor sub 
indicator terendah yaitu indikator memantau pada sub indikator hasil dari strategi 
yang dicapai dengan persentase sebesar 12,96%. Dengan demikian peserta didik 
harusnya memiliki strategi belajar tersendiri yang dianggap lebih menyenangkan 
dalam belajar dirumah maupun disekolah dan guru juga harusnya membimbing 
peserta didik dalam menentukan strategi belajarnya, demikian peserta didik akan 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Peserta didik yang 
bersemangat dalam belajar cenderung memiliki self-regulated learning yang 
tinggi.
16
 Selanjutnya penelitian Paramita Nuraini, tahun 2017 bahwa penelitian 
ini menunjukan peserta didik pada kategori Self Regulated Learning rendah 
48,5%. Terdapat 12% peserta didik yang mempunyai self regulated learning 
tinggi.Sedangkan 39,5% lainnya secara merata mempunyai tingkat self regulated 
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learning yang sedang. Hal ini ditunjukkan tidak adanya usaha untuk 
menunjukkan kemauan untuk mengatur pola belajar.
17
 
Pada kelas eksperimen terdapat pengaruh antara self regulation dengan 
keterampilan generik sains biologi peserta didik sehingga semakin tinggi self 
regulation yang dimiliki oleh peserta didik makan semakin tinggi pula 
keterampilan generik sains biologi peserta didik tersebut. Hal ini dikarenakan 
indikator-indikator pada self regulation dapat mendukung cara berperilaku 
peserta didik dalam memecahkan masalah. Indikator pada self regulation tersebut 
antara lain : menyadari pemikiran sendiri, membuat rencana yang efektif, 
menyadari dan menggunakan sumber informasi yang diperlukan, sensitif 
terhadap umpan balik, dan mengevaluasi efektivitas tindakan sendiri. Peserta 
didik dengan self regulation yang tinggi cenderung akan mampu menyelesaikan 
permasalahan secara sistematis sehingga akan memperoleh nilai yang tinggi. 
Pada kelas kontrol tidak ditemukan pengaruh self regulation terhadap 
keterampilan generik sains biologi peserta didik. Kemungkinan penyebabnya 
adalah dikarenakan self regulation peserta didik yang belum terbentuk dengan 
baik. Pembentukan self regulation dapat dilakukan melalui pembelajaran yang 
melibatkan praktikum.  
Kegiatan praktikum dapat melatih peserta didik untuk mengembangkan 
menyadari pemikiran sendiri, membuat rencana yang efektif, menyadari dan 
menggunakan sumber informasi yang diperlukan, sensitif terhadap umpan balik, 
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dan mengevaluasi efektivitas tindakan sendiri yang merupakan bagian dari self 
regulation. Dalam penelitian ini peneliti hanya mengukur self regulation yang 
sudah ada dalam diri peserta didik, tanpa adanya perlakuan dalam pembentukan 
self regulation itu sendiri, dikarenakan pembentukan self regulation 
membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Ketika self regulation sudah terbentuk, 
maka akan mendukung keterampilan generik sains biologi peserta didik. Temuan 
penelitian mendukung penelitian sebelumnya oleh Yokhebed, Titin, Eko Sri 
Wahyuni, tahun 2016 yang menyatakan  bahwa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat Peningkatan Life Skill melalui pembelajaran berbasis keunggulan 
lokal dari siklus 1 ke siklus 2 yaitu aspek kerjasama yaitu bekerja kearah 
pencapaian, tujuan kelompok terjadi peningkatan sebesar 0,15 sedangkan aspek 
menunjukkan keterampilan interpersonal yang efektif sebesar 0,15. 
18
 Penelitian 
selanjutnya yang dilakukan oleh Warda Murti tahun 2016, yang menyatakan 
bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pemberian tugas berbasis proyek 
berpengaruh terhadap pengembangan life skill peserta didik kelas VIII (2) 
Pemberian tugas berbasis proyek berpengaruh terhadap hasil belajar Biologi 
peserta didik kelas VIII.
19
  
Penelitian selanjutnya Ali Nurdin tahun 2016, yang menyatakan bahwa 
Pendidikan nonformal merupakan jenis pendidikan yang mempersiapkan 
lulusannya memiliki sikap kewirausahaan melalui pendidikan lifeskill. 
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Kewirausahaan adalah sikap dan perilaku inovatif, antisipatif, pengambil resiko, 
memadukan kepribadian, peluang, dana dan sumber daya yang terdapat pada 
lingkungan untuk mendapatkan keuntungan. Ciriciri wiraushawan: (1) 
mempunyai visi, (2) kreatif dan inovatif, (3) mampu melihat peluang, (4) 
orientasi pada kepuasan konsumen atau pelanggan, (5) orientasi pada laba dan 
pertumbuhan, (6) berani menanggung resiko, (7) berjiwa kompetisi, (8) cepat 
tanggap dan gerak cepat, (9) berjiwa sosial. Life skill merupakan pengembangan 
keterampilanketerampilan menjalankan kehidupan baik sebagai mahluk  
individu, makhluk sosial maupun sebagai makhluk Tuhan. Program kecakapan 
hidup dalam pendidikan nonformal meliputi: (1) kecakapan pribadi, (2) 
kecakapan sosial, (3) kecakapan akademik (4) kecakapan vokasional. Sikap 
kewirausahaan dan kecakapan hidup yang diperoleh peserta didik pendidikan 
nonformal memberi bekal berwirausaha secara profesional dengan salah satu 
modalnya adalah kecakapan hidup.
20
 Penelitian selanjutnya  Ayu Nur Shaumi 
tahun 2015, berdasarkan hasil penelitian Desain pendidikan kecakapan hidup 
dalam pembelajaran IPA di MI/SD yakni, aspek-aspek kecakapan hidup yang 
akan dikembangkan, diintegrasikan dan merupakan bagian dari kompetensi dasar 
yang harus diupayakan tercapai bersamaan dengan pencapaian kecakapan yang 
bersumber dari subtansi pokok bahasan pelajaran IPA yang dituangkan kedalam 
bentuk program tahunan, program semester, pemetaan SK-KD, indikator aspek, 
silabus dan RPP. Impelementasi pendidikan kecakapan hidup dalam 
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pembelajaran IPA di MI/SD ini sesuai dengan tingkat fisiologis dan psikologis 
peserta didik pada tingkat MI. Hal ini ditekankan pada usaha untuk 
mengembangkan kecakapan generik yaitu kecakapan personal dan kecakapan 
social. Ini bukan berarti untuk kecakapan spesifik yaitu kecakapan akademikdan 
kecakapan vokasional tidak dikembangkan, walaupun dikembangkannya barulah 
pada tahap awal atau pengenalan. Aspek-aspek kecakapan hidup yang akan 
dikembangkan ikut berpengaruh terhadap metode pembelajaran yang digunakan 
dari beberapa metode pembelajaran yang digunakan.  
Hal itu dijadikan upaya dalam pendidikan yang berorientasi untuk 
mengembangkan kecakapan hidup peserta didik.
21
 Penelitian selajutnya Mislaini 
tahun 2017, Pendidikan kecakapan hidup (life skill) menjadi sebuah keniscayaan 
untuk diterapkan di tengah “hingar-bingar” kompetisi global dan modernis 
sekarang ini. Pendidikan kecakapan hidup (life skill) menjadi pendekatan 
tersendiri untuk diaplikasikan, mengingat pendidikan jenis ini memiliki banyak 
manfaat bagi peserta didiknya, seperti kecakapan akademik, vokasional maupun 
yang lainnya. Yang menjadi persoalan adalah bagaimana lembaga pendidikan di 
berbagai sektor dapat mengaplikasikannya sehingga dapat membantu peserta 
didik untuk memperoleh life skill yang berguna dan bermanfaat serta dibutuhkan 
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. Pendidikan life skill merupakan salah 
satu alternatif sebagai upaya mempersiapkan peserta didik agar memiliki sikap 
dan kecakapan hidup sebagai bekal bagi kehidupannya kelak melalui sebuah 
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kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan.
22
 Penelitian 
selanjutnya Sri Wahyuni, tahun 2017. Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, maka peneliti menyarankan kepada guru SMK Negeri 1 Bondowoso, 
diharapkan untuk dapat melakukan upaya yang lebih variatif dalam peningkatan 
implementasi pendidikan life skill di SMK Negeri 1 Bondowoso, baik dari segi 
pengelolaannya maupun dari segi ragam kegiatannya. Kepada SMK Negeri 1 
Bondowoso, sebaiknya lebih meningkatkan sosialisasi yang bersifat pelatihan 
untuk semua guru.  
Harapannya agar guru lebih profesional sebagai tenaga pendidik, aktif 
dan kreatif. Kepada peserta didik SMK Negeri 1 Bondowoso, hendaknya lebih 
mengembangkan kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan akademik, 
dan kecakapan vokasional sehingga terjadi keseimbangan diantara keempatnya 
guna mengembangkan diri dan potensi yang dimilikinya serta diharapkan untuk 
lebih giat dan tekun dalam mengikuti setiap kegiatan yang ada di sekolah serta 
berlatih untuk hidup mandiri sebagai bekal masa depan.
23
 Penelitian selanjutnya 
Susilawati tahun 2014, Bahan ajar fisika berbasis lifskill ini layak digunakan 
dalam pembelajaran fisika. Kelayakan dapat dlihat dari hasil penilaian validator 
baik dari praktisi pendidikan maupun uji ahli mengenai isi yang disajikan, aspek 
bahasa yang digunakan, struktur modul dan organisasi materi. Bahan ajar ini 
dinyatakan mampu memenuhi perkembangan tuntutan terapan pengetahuan dan 
teknologi yang mengarah pada persaingan global.  
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Pada bahan ajar ini terdapat kecakapan personal, kecakapan sosial, 
kecakapan akademis dan kecakapan vokasional yang harus dilatih pada peserta 
didik Sekolah Menengah Atas. Kecakapan tersebut tertuang dalam aktivitas yang 
diberikan berupa pengalaman bermakna bagi peserta didik meliputi tugas 
pendahuluan materi, tugas diskusi, tugas eksperimen dan tugas proyek.
24
 
Penelitian selanjutnya Lina Asnamawati tahun 2014, Hasil penelitian dapat 
disimpulkan (1) Karakteristik individu yang sebagian besar memiliki kategori 
tinggi yaitu pada sikap responden dan tingkat pengetahuan terhadap life skills. 
Profl kegiatan yang mencakup pendampingan oleh fasilitator dan sarana 
prasarana sebagian besar tergolong tinggi (2) Partisipasi warga belajar dalam 
kegiatan pendidikan kecakapan hidup memiliki tingkatan informasi, konsultasi 
dan konsiliasi, dimana partisipasi merupakan dorongan dari pihak penyelenggara 
kegiatan; (3) Karakteristik individu yang berpengaruh positif yaitu tingkat 
pendidikan formal, tingkat pendidikan formal, sikap terhadap life skills, tingkat 
pengetahuan tentang life skills serta pengalaman life skills sebelumnya. Profl 
kegiatan yang berpengaruh pendampingan oleh fasilitator dan sarana prasarana. 
Manajemen kegiatan life skills dan peran pemimpin dalam life skills tidak 
berpengaruh terhadap tingkat partisipasi masyarakat.
25
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Penelitian selanjutnya Army Auliah tahun 2015, Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan yang bertujuan mengembangkan model perkuliahan 
berwawasan kewirausahaan untuk meningkatkan kecakapan hidup mahapeserta 
didik calon guru. Obyek penelitian adalah model perkuliahan berwawasan 
kewirausahaan. Model perkuliahan dikembangkan untuk meningkatkan 
kecakapan hidup mahapeserta didik berdasarkan pembelajaran kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning). Komponen kecakapan hidup meliputi (1) 
kecakapan mengenal diri sendiri (self awarness or personal skill), (2) kecakapan 
berpikir (thinking skill), kecakapan social (social skill), (4) kecakapan ilmiah 
(academic scientific skill), dan (5) kecakapan kejuruan (vocational skill).
26
 
Penelitian selanjutnya Ratna puspita sari tahun 2013, Dengan adanya upaya 
pembelajaran kecakapan diharapkan kedepan muncul usaha perekonomian baru 
di masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal di bawah binaan pesantren. 
Koperasi pesantren yang kini banyak berkembang juga merupakan peluang usaha 
yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang keberlanjutan program. Hubungan 
yang baik antara koperasi dan usaha binaan pesantren akan mampu 
memunculkan kekuatan ekonomi baru bagi masyarakat sekitar, dengan cara 
seperti ini pemberdayaan masyarakat dalam hal ekonomi dapat diwujudkan 
sehingga diharapkan mampu memperbaiki iklim ekonomi mikro di masyarakat.
27
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Proses belajar mengajar dikelas terdapat keterkaitan yang erat anatara 
guru, peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana, pendidik mempunyai tugas 
untuk memilih model dan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi 
yang akan disampaikan demi tercapainya tujuan pendidikan. Adanya model 
dalam pembelajaran akan mempermudah pendidik untuk menyampaikan materi 
pelajaran dengan terstruktur yang menarik minat peserta didik untuk ingin tahu 
lebih dalam tentang meteri pembelajaran tersebut. 
28
Model  pembelajaran sangat 
menentukan bagaimana peserta didik dapat belajar dan menerima materi yang 
disampaikan. Model pembelajaran yang baik dan tepat akan dapat menarik minat 
peserta didik. Perhatian peserta didik akan tertuju pada bahan pelajaran, sehingga 
diharapkan peserta didik akan dapat mencapai prestasi belajar yang baik. 
Sebaliknya, jika model yang dipilih kurang tepat, peserta didik dapat merasa 
bosan dan turun minat belajarnya, sehingga prestasi yang didapatkan tidak sesuai 
dengan harapan. Hal ini karena dalam proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran DI (Direct Instruction) kegiatan pembelajaran yang berlangsung 
guru masih bertugas sebagai pemberi informasi yang kemudian disampaikan 
kepada peserta didik dan menjelaskan serta membimbing peserta didik untuk 
mengerjakan tugas mereka, sehingga pembelajaran masih berpusat pada guru. 
Pada akhirnya keterampilan generik sains biologi peserta didik belum dapat 
berkembang sebagaimana mestinya. 
                                                         
28
 Laila Puspita, Nanang supriadi, Amanda Diah Pangestian,“Pengaruh model pembelajaran 
creative problem solving (CPS) disertai teknik diagram vee terhadap keterampilan berfikir kreatif 
peserta didik materi fungi kelas x man 2 bandar lampung”. Jurnal tadris pendidikan biologi, Vol 
9,No1 (2018). 
120 
 
Self regulation bersifat dinamis atau dapat mengalami perubahan karena 
adanya proses pembelajaran. Self regulation perlu dikembangkan agar peserta 
didik memiliki jiwa mandiri dan terbentuk generasi berkarakter. Pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran life skill dapat digunkaan untuk 
mengkategorikan self regulation tinggi, sedang, dan rendah. Self regulation 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar, dengan 
mempergunakan self regulation dalam proses pembelajaran,maka hasil belajar 
yang diperoleh menjadi lebih optimal. Dari ketiga hipotesis tersebut 
menghasilkan nilai sesuai yang diharapkan karena proses pembelajaran yang 
berlangsung dikelas eksperimen peserta didik antusias bersama kelompoknya 
agar dapat menemukan solusi atas permasalahan secara cepat dan tepat sehingga 
proses pembelajaran tidak monoton. Sedangkan pembelajaran dengan model 
pembelajaran pembelajaran DI (Direct Intruction) terlihat bahwa peserta didik 
kurang antusias dan masih banyak yang terlihat pasif karena dalam proses 
pembelajaran pendidik hanya memberikan teori-teori ataupun materi secara 
langsung kepada peserta didik melalui ceramah.  
Peneliti mendominasi dikelas sedangkan peserta didik hanya mendengar 
dan menerima informasi.kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan 
penggunaan model pembelajaran life skill dengan adanya model pembelajaran 
tersebut akan merangsang peserta didik untuk antusias dalam mengikuti 
pembelajaran, aktif dalam proses pembelajaran, serta merangsang untuk berpikir 
efektif yang diharapkan berpengaruh terhadap keterampilan generik sains biologi 
yang baik bagi peserta didik itu sendiri. Berdasarkan hasil analisa data diatas 
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dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat perbedaan keterampilan generik sains 
biologi peserta didik antara kelas yang menggunakan model pembelajaran life 
skill dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran DI (Direct 
Instruction) (2) terdapat perbedaan keterampilan generik sains biologi peserta 
didik menggunakan model pembelajaran life skill pada peserta didik yang 
memiliki self regulation tinggi, sedang, dan rendah. (3) terdapat interaksi antara 
penggunaan model pembelajaran life skill dengan self regulation terhadap 
keterampilan generik sains biologi peserta didik. Pada kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran life skill dengan memberikan pertanyaan 
mengenai permasalahan pada materi yang akan diajarkan kepada peserta didik 
untuk menjaring ide-ide setiap peserta didik, lalu peserta didik dibagi menjadi 
beberapa kelompok untuk kemudian melakukan kegiatan eksplorasi yaitu 
praktikum untuk dapat memperoleh konsep yang diharapkan, terlihat peserta 
didik lebih aktif dalam kegiatan praktikum serta saling berbagi informasi untuk 
memecahkan masalah. Potensi dasar yang telah dimiliki manusia selain jasad 
atau tubuh dan ruh, yaitu pendengaran, penglihatan dan akal pikiran atau 
perasaan. Tiga potensi dasar manusia, tidak akan berkembang tanpa melalui 
pendidikan.
29
  
Model pembelajaran life skill adalah  kecakapan yang memberikan  
pendidikan berupa pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan seseorang agar 
menjadi mandiri dalam kehidupan serta dapat memberikan kesempatan yang 
lebih luas kepada peserta didik untuk membangun konsep yang digunakan untuk 
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memecahkan masalah yang dihadapi. Pada pembelajaran IPA khususnya biologi, 
penguasaan konsep sangat penting. Penguasaan konsep yang baik membuat 
siswa dapatberpikir pada tingkatan yang lebih tinggi lagi. Konsep juga adalah 
pembentukan mental dalam mengelompokkan kata-kata dengan penjelasan 
tertentu yang dapat diterima secara umum. 
30
Pendidik hanya berperan sebagai 
fasilitator.  
Peran guru dalam pembelajaran berbasis life skill adalah untuk 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi tumbuh kembangnya 
masyarakat dalam menguasai kecakapan hidup. Hal ini disebabkan nilai dan 
makna kecakapan hidup khususnya general life skill dapat dibentuk  dalam 
proses antara guru dan peserta didik. Pembelajaran berbasis life skill memiliki 
beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan pembelajaran berbasis life skill 
sebagai berikut: (1) Peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran (2) 
Peserta didik mengalami proses untuk mendapatkan konsep,rumusan, atau 
keterangan tentang sesuatu sehingga peserta didik dapat memahaminya (3) Dapat 
memungkinkan peserta didik mengembangkan sikap ilmiahnya dan dapat 
merangsang rasa ingin tahu pada diri peserta didik (4) Peserta didik akan 
memperoleh pengertian yang benar-benar dihayati, karena peserta didik sendiri 
menemukan konsep atau generalisasi dari pekerjaannya sendiri (5) Dapat 
memunculkan pengertian peserta didik tentang konsep atau prinsip yang lebih 
dapat menerapkannya dalam maslaah lain yang relevan (6) Memungkinkan 
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peserta didik memanfaatkan lingkungan secara maksimal sebagai sumber belajar. 
Kelemahan dari pembelajaran berbasis life skill sebagai berikut : (1) Pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran membutuhkan waktu yang lama sehingga belum tentu 
peserta didik memiliki semangat serta butuh perencanaan dan persiapan yang 
matang dari guru agar peserta didik mudah mengerjakan dan menjamin 
keselamatan kerjanya. (2) Tingkat kesiapan peserta didik harus diperhitungkan, 
sebab sangat berpengaruh pada hasil serta setiap individu memerlukan perhatian 
sehingga  kurang ektif bila dilaksanakan pada kelas yang jumlah peserta didiknya 
besar
31
. 
Keterampilan generik sains merupakan intelentual hasil perpaduan atau 
interaksi kompleks antara pengetahuan sains dan keterampilan. Keterampilan 
generik sains adalah strategi kognitif yang dapat berkaitang dengan aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotor yang dapat dipelajari dan tertinggal dalam 
diri peserta didik. Dengan demikian keterampilan generik sains dapat diterapkan 
pada berbagai bidang.
32
 Keterampilan generik sains perlu dikembangkan agar 
keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh dari hasil belajar dalam proses 
belajar mengajar bisa diaplikasikan dalam kehidupan nyata serta menjawab 
tantangan zaman yang semakin cepat perkembangannya terutama dalam hal sains 
dan teknologi.
33
 Tujuan pembelajaran yaitu sebagai proses yaitu meningkatkan 
kemampuan berpikir peserta didik, sehingga peserta didik tidak hanya mampu 
                                                         
31
Erwin Widiasmoro. Inovasi pembelajaran berbasis life skill dan enterpreneurship 
(yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017) h. 36-37 
32
 Muh.Tanwil Dan Liliasari, Op-Cit,  h.85. 
33
 Dewi Febriyanti,Op-Cit, h.43 
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dan terampil dalam bidang psikomotorik, melainkan juga mampu berpikir 
sistematis, obyektif, dan kreatif. Mengemukakan bahwa untuk memberikan 
penekanan lebih besar pada aspek proses, peserta didik perlu diberikan 
keterampilan seperti mengamati, menggglongkan, mengukur, berkomunikasi, 
menafsirkan data, dan bereksperimen secara bertahap sesuai dengan tingkat 
kemampuan berpikir peserta didik.
34
  
Berdasarkan pernyataan berikut dapat peneliti meyimpulkan tujuan 
pembelajaran keterampilan generik sains adalah untuk menumbuhkan rasa kreatif 
dan inovasi peserta didik serta semangat dalam pembelajaran dan agar mandiri 
dalam kehidupan. Keterampilan generik sains  memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan pembelajaran keterampilan generik sains sebagai berikut: 
(1) Melatih keterampilan berpikir logis, interaktif, kristis dan inovatif, yang 
disesuaikan dengan perkembangan kemampuan pada peserta didik. (2) 
Keterampilan ini memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap teori dan konsep- konsep biologi yang ada 
serta mendukung pembelajaran dengan memberikan penekanan pada proses dan 
produk sains. (3) Keterampilan ini juga perlu dimiliki peserta didik sebagai 
kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik yang bersifat umum, 
fleksibel dan berorientasi sebagai bekal mempelajari ilmu pengetahuan yang 
lebih tinggi.  
                                                         
34
 A. Kusdiwelirawan. “Perbandingan Peningkatan Keterampilan Generik Sains Antara Model 
Inquiry Based Learning Dengan Model Problem Based Learning”. Jurnal Fisika Dan Pendidikan 
Fisika Vol 1, No 2 (2015), h.18 
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Sehingga dalam mempelajari biologi, peserta didik diharapkan dapat 
mudah dalam memahami konsep-konsep yang dianggap rumit dan bersifat 
abstrak apabila dalam pembelajaran disertai dengan contoh yang konkrit, hal 
tersebut yang melandasi perlunya diterapkanya keterampilan generik sains. (4) 
Pembelajaran keterampilan generik sains mampu mengajak peserta didik 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dengan cara 
menemukan sendiri konsep-konsep sains yang telah dipelajari dan mampu 
mengambil keputusan dengan tepat melalui percobaan sehingga melatih 
keterampilan generik sains seperti tanggung jawab, disiplin, dan rasa ingin tahu. 
Kelemahan pembelajaran keterampilan generik sains sebagai berikut: (1) 
Pembelajaran keterampilan generik sains  hanya cocok diterapkan pada siswa 
tingkat menengah atas yang tidak lagi dianggap seperti anak kecil dan sudah 
mampu mencari sendiri solusi jika dihadapkan dengan persoalan khususnya 
persoalan mengenai masalah belajar. (2) Pembelajaran keterampilan generik 
sains dibutuhkan waktu yang relatif lama.
35
   
 
                                                         
35 Meidini Martiningsih, “Hubungan Keterampilan Generik Sains Dan Sikap Ilmiah Melalui 
Model Inkuiri Ditinjau Dari Domain Kognitif.” Jurnal Pendidikan Sains (Jps),Vol 06 No.01 (2018). 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dari data dan pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran life skill terhadap keterampilan 
generik sains biologi peserta didik kelas X sebesar 10,05 di SMA 12 Bandar 
Lampung. 
2. Terdapat pengaruh pada peserta didik yang memiliki self regulation tinggi, 
sedang, dan rendah terhadap keterampilan generik sains biologi kelas X 
sebesar 207,3 di SMA 12 Bandar Lampung. 
3. Terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran life skill  dengan 
self regulation peserta didik terhadap keterampilan generik sains biologi peserta 
didik kelas X sebesar 3,802 di SMA 12 Bandar Lampung. 
 
B. Saran 
Berkaitan dengan pembahasan hasil penelitian, pengaruh model 
pembelajaran life skill terhadap keterampilan generik sains biologi peserta didik 
dari self regulation maka saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
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1. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik harus mengembangkan keterampilan generik sains 
biologi yang telah dimiliki pada diri masing-masing peserta didik. 
2. Bagi Pendidik  
Pendidik dapat melanjutkan penggunaan model pembelajaran life skill 
pada mata pelajaran Biologi agar dapat mengembangkan keterampilan generik 
sains peserta didik dalam proses pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah agar dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan 
dengan membekali diri pada pengetahuan yang luas seperti dapat menerapkan 
model dalam pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Salah 
satunya dengan menggunakan model pembelajaran life skill dalam 
pembelajaran khususnya Biologi yang dari hasil penelitian dapat berpengaruh 
dalam keterampilan generik sains biologi peserta didik. 
4. Bagi Peneliti Lain  
Penulis menyadari kemampuan yang dimiliki sangat terbatas, 
penelitian ini masih sangat sederhana dan hasil penelitian ini bukan akhir, 
maka perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut mengenai model 
pembelajaran life skill terhadap keterampilan generik sains biologi peserta 
didik kelas X yang lebih luas dan mendalam. 
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